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ABSTRAK 
 
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KONSTRUKTIVISME TIPE 
NOVICK TERHADAP KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 
MATEMATIKA SISWA KELAS VIII 
 
 
Pemahaman konsep matematika adalah kemampuan peserta didik dalam, 
memahami, menjelaskan dan menyimpulkan suatu konsep matematika 
berdasarkan pembentukan pengetahuanya sendiri. Berdasarkan pra penelitian 
menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematika peserta didik MTs Al-
Muhajjirin Panjang Bandar Lampung masih rendah, hal ini disebabkan kurang 
bervariasi proses pembelajaran. Oleh karena itu, penulis ingin mengetahui model 
pembelajaran Konstruktivisme Tipe Novick terhadap kemampuan pemahaman 
konsep matematika peserta didik. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
Konstruktivisme Tipe Novick Terhadap Kemampuan Pemahaman konse 
matematika lebih baik daripada pemahaman konsep matematika menggunakan 
model pembelajaran konstruktivisme dan model pembelajaran konvesional. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian Quasy Experimental Design. Teknik 
Pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik acak kelas dengan materi 
relasi dan fungsi. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII 1 
sebagai kelas kelas kontrol,kelas VIII 2 sebagai kelas eksperimen 1, VIII 3 
sebagai kelas eskperimen 2, yang kemudian dilakukan uji keseimbangan dari 
nilai ulangan harian tiga kelas tersebut. Instrumen yang digunakan untuk 
mengumpulkan data adalah tes pemahaman konsep matematika berupa soal 
uraian. Teknis analisis data penelitian adalah uji anova satu jalur. 
Kata Kunci : Model pembeljaran konstruktivisme tipe Novick, Kemampuan 
pemahaman konsep matematika 


v 
 
MOTTO 
 
 
 
 نَّ إِ  َعَم ٱ إِ لۡ عُ 
لۡ  ا ٗ لۡ عُي ٦ َ   َ لۡ  ََ  ا َإِ  َ   ٱ لۡ َن ٧ َ   َبِّ  َ ىٰ َ إِ  َ  ٱ  َ لۡ  ٨ 
 
 
Artinya :“sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila 
kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-
sungguh (urusan) yang lain, dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya 
kamu berharap”( QS- An-Insyirah 6-8) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Manusia dalam menjalani kehidupan akan selalu dihadapkan dengan 
berbagai macam masalah seperti tantangan, rintangan dan kesulitan yang harus 
diatasi. Untuk dapat menyelesaikan masalah tersebut, manusia harus mempunyai 
bekal yaitu pendidikan dan ilmu pengetahuan.  Pendidikan merupakan usaha 
dasar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spriritual keagamaaan, kepribadian, kecerdasan, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya dan masyarakat.
1
 
Pendidikan merupakan modal dasar bagi manusia dalam menjalani 
kehidupan. Tanpa adanya pendidikan manusia akan sulit berkembang dan bahkan 
terbelakang. Dengan demikian pendidikan harus benar-benar diarahkan sesuai 
dengan fungsinya agar dapat menghasilkan manusia yang berkualitas, berbudi 
pekerti yang luhur,cukup terampil, dan mampu bersaing dengan manusia lainya.
2
 
Dalam Al- Qur‟an Allah SWT befirman : 
                                                          
1
 Mujib,Mardiyah, "Kemampuan Berfikir Kritis Matematis Berdasarkan Kecerdasan Multiple 
Intelegences", Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 8 No.2 (Desember 2017),h.187–196. 
2
 Eko Triyanto, Sri Anitah and Nunuk Suryani, "Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam 
Pemanfaatan Media Pembelajaran Sebagai Upaya Peningkatan Kualitas Proses Pembelajaran", Jurnal 
Paca UNS: Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol. 1 No.2 (2013),h.226–238. 
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َبهَُّيأَٰٓ  َي ٱ َيي ِلَّ  ِيف ْاىُحلََّسَفت ۡمَُك  َلِيق اَِذإ ْا َُٰٓىنَماَء ٱ ِ ِ   َ َ ۡ َ  ٱ ْاىُحَسۡف ِحَسَۡفي ٱ ُ لَّ ۡۖۡمَُك  
 َلِيق اَِذإَوٱ ْاو ُُن  َ  ٱ ْاو ُُن َِعفَۡري ٱ ُ لَّ ٱ َيي ِلَّ  َو ۡمُكنِم ْاُىنَماَء ٱ َيي ِلَّ  ْاُىتُوأ ٱ َم ۡ ِ ۡ 
 تٖ   َ َ َ  َو ۚٱ ُ لَّ ٞرِيبَخ َنُى  َ َۡت ب َِب ١١  
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majelis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, 
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.(Qs. Al-Mujadalah : 11)
3
 
 
Allah SWT menerangkan dalam surat Al-Mujadalah bahwasannya 
seseorang yang mempunyai ilmu pengetahuan memiliki derajat tersendiri 
dibandingkan yang tidak. Maka dari pada itu, manusia diwajibkan menuntut ilmu 
agar memiliki bekal dalam kehidupan. Ilmu merupakan modal yang harus 
dimiliki setiap individu untuk menyelesaikan suatu masalah.  Menuntut ilmu 
merupakan sesuatu yang wajib bagi setiap manusia. 
Menuntut ilmu bisa dimana saja, salah satunya disekolah. Sekolah 
merupakan lembaga pendidikan formal dan merupakan tempat pendidikan 
berlangsung seperti kegiatan belajar mengajar. Selama kegiatan belajar mengajar 
berlangsung guru merupakan fasilitator bagi peserta didik. Guru berperan penting 
dalam memberikan pelayanan untuk memudahkan siswa dalam kegiatan proses 
                                                          
3
 Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahanya (Surabaya:Fajar Mulya, 2009), h.543. 
3 
 
 
 
pembelajaran.
4
 Karena, selama kegiatan belajar mengajar siswa memerlukan 
arahan dan bimbingan yang di berikan oleh guru. Sehingga, dalam proses belajar 
mengajar tersebut guru diharapkan  dapat menciptakan suasana dan proses 
pembelajaran yang baik dan mampu menghasilkan siswa yang memiliki 
pengetahuan yang baik pula.  
Salah satu ilmu yang sangat berperan penting dalam kehidupan yaitu 
matematika. Matematika adalah mata pelajaran yang sangat berperan penting 
terhadap perkembangan zaman karena matematika menjadi penemu dan 
perkembangan ilmu yang lain.
5
 Hampir setiap aktivitas manusia melibatkan 
matematika.  Oleh karena itu setiap orang diharapkan dapat menguasi matematika 
agar mampu dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi dan mampu 
menghadapi tantangan masa depan dalam persaingan global dimana ilmu 
pengetahuan dan teknolgi berkembang pesat. 
Matematika  merupakan mata pelajaran yang penting, kebanyakan peserta 
tidak menyukai matematika, adapun alasan yang sering disampaikan antara lain: 
teoritis dan abstrak, banyak rumus, isinya hanya hitung-hitungan, pengaruh 
prestasi umum, guru yang killer, tuntutan orangtua, persaingan dengan teman, 
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matematika hanya untuk orang pandai.
6
 Banyak siswa menganggap matematika 
sangat sulit dipelajari dan sangat sulit untuk dipahami. siswa menganggap 
pelajaran matematika tidak menyenangkan dan membosankan. Ketidaksenangan 
siswa terhadap pelajaran matematika tersebut mempengaruhi siswa dalam 
memahami dan mempelajari konsep matematika. Di samping itu, dalam diri siswa 
masih timbul kecamasan dalam belajar matematika.
7
  
Pemahaman konsep merupakan kemampuan dasar utama yang harus 
dimiliki oleh siswa, Karena sebelum siswa mempelajari materi baru, siswa harus 
terlebih dulu paham dengan materi sebelumnya. Materi dalam matematika 
mempunyai keterkaitan dengan materi-materi yang sudah dipelajari. Menurut 
Donovan, Bransfort, dan Pellgrion dalam penelitian Dr. Ibrahim Jbeili 
menyatakan bahwa pemahaman konsep menunjuk kepada kemampuan siswa 
untuk menghubungkan gagasan baru dalam matematika dengan gagasan yang 
mereka ketahui, untuk menggambarkan situasi matematika dalam cara-cara yang 
berbeda dan untuk menentukan perbedaan antara penggabaran ini.
8
 Oleh sebab 
itu, pemahaman konsep sangatlah penting dalam pembelajaran matematika. 
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Berkenaan dengan konsep, Allah SWT melalui firman- Nya 
memberitahukan agar kita tidak mengikuti apa yang tidak kita punyai 
pengetahuan tentangya . Sesuai dalam firman-Nya yang berbunyi : 
 َ َو ِ ِب  ََ  َ َۡي  بَم ُ  َۡت ۦ لَِّنإ ۚ م ِۡع ٱ َع ۡ لَّس  َو ٱ َر ََب ۡ َو ٱ َ ا َُف ۡ َنبَك  َِئ
َٰٓ  َ ُْوأ ُّلُك 
 ا ُى ۡسَم ُ ۡنَع٣٦ 
Artinya : “Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, 
semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya” (Q.S. Al-Isra‟:36) 
 
 Berdasarkan ayat diatas, maka kita harus belajar memahami pengetahuan-
pengetahuan agar kita tidak salah dalam bertindak dan tidak hanya sekedar 
mengikuti sesuatu yang belum jelas ilmunya. Setelah kita mengetahui suatu ilmu , 
kita harus paham (mengerti) apa yang kita pelajari kita harus paham (mengerti), 
apa yang kita pelajari harus paham konsepnya. Dalam proses pembelajaran 
matematika pemahaman konsep merupakan bagian yang sangat penting untuk 
dapat berfikir dalam menyelesaikan persoalan yang dihadapi, tanpa adanya 
pemahaman, maka akan terjadi hambatan dalam penguasaan suatu konsep. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran 
matematika yang bernama Lailatul Qomariah kelas VIII  MTs Al Muhajirin 
Panjang mengatakan bahwa permasalahan guru dalam pembelajaran matematika 
ialah siswa menganggap bahwa matematika itu adalah pelajaran yang sangat 
menakutkan dan waktu dalam pembelajaran relatif sedikit, Sedangkan materi 
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yang diajarkan kepada siswa tidak sebanding dengan waktu yang tersedia. 
Sehingga sebagian besar siswa kurang paham terhadap konsep materi yang telah 
di ajarkan oleh guru. Anggapan tersebut berpengaruh terhadap pemahaman 
konsep matematika siswa MTs Al Muhajirin panjang, hal ini dapat di lihat pada 
hasil ulangan siswa sebagai berikut :  
Tabel 1.1 
Data Nilai Ulangan Semester Ganjil 
Peserta Didik Kelas VIII MTs Al Muhajirin Panjang 
 
No Kelas KKM Nilai Jumlah Peserta Didik 
x < 70 x ≥ 70 
1 VIII 1 70 20 9 29 
2 VIII 2 70 21 8 29 
3 VIII 3 70 24 5 29 
4 VIII 4 70 19 10 29 
Jumlah 91 32 116 
Persentase 73,8% 26,2% 100% 
      Sumber : TU MTs Al Muhajirin Panjang 
 
Berdasarkan data yang diperoleh diketahui bahwa  dari 123 siswa hanya 32 
siswa atau sebanyak 20% yang mendapat nilai sesuai dengan  kriteria ketuntasan 
minimal (KKM), yakni 70. Menurut wawancara dengan beberapa  siswa di MTs 
Al-Muhajirin Panjang mengatakan bahwa pelajaran matematika mempunyai 
banyak rumus, susah dan sulit untuk dipahami. Hal ini dikarenakan ketika guru 
masuk kelas langsung menyajikan tulisan-tulisan, rumus, serta memberikan soal 
di papan tulis, sehingga siswa menjadi pusing dengan angka dan rumus yang 
ditulis oleh guru. Setelah guru selesai menerangkan materi di depan kelas, guru 
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langsung memberikan soal latihan yang siswa belum mengerti. Siswa kurang aktif 
dalam bertanya dan menjawab, karena masih didominasi oleh siswa yang terkenal 
pintar. Sehingga siswa yang kurang aktif dan belum mengerti cenderung takut 
untuk bertanya kepada guru.  
Faktor lain yang menyebabkan rendahnya kemampuan pemahaman siswa 
terhadap matematika ialah proses pembelajaran yang masih berpusat terhadap 
guru. Sehingga siswa kurang berperan aktif dalam proses pembelajaran 
matematika. Siswa cenderung pasif dalam proses pembelajaran dan 
mengakibatkan motivasi belajar siswa rendah. Berdasarkan penilitian yang 
dilakukan oleh Sri Rezeki yang berjudul “Meningkatkan Kemampuan 
Representasi Matematis Siswa Melalui Penerapan Model Pembelajaran Novick”, 
mengungkapkan bahwa model pembelajaran Novick meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep matematis mengenai representasi siswa lebih tinggi 
dibandingkan dengan kemampuan pemahaman konsep matematika yang 
diajarkan menggunkan model pembelajaran konvesional (ceramah).
9
 
Model pembelajaran konstruktivisme tipe Novick merupakan model yang 
dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan pemahaman konsep 
matematika siswa. Menurut Novick dan Nusbaum model pembelajaran 
Konstruktivisme tipe Novick memiliki tiga tahap, yaitu tahap pertama 
mengungkapkan konsepsi awal siswa yang bertujuan membatu guru mengenali 
                                                          
9
 Sri Rezeki, "Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis Siswa Melalui Penerapan 
Model Pembelajaran Novick", Jurnal SAP, Vol.1 No.3 (April 2017), h.281–291. 
8 
 
 
 
pemahaman dan gagasan siswa. Tahap kedua adalah menciptakan konflik kognitif 
yang memicu siswa untuk lebih tertantang dengan belajar. Tahap ketiga adalah 
akomodasi, Akomodasi bertujuan untuk membentuk skema baru yang cocok 
dengan rangsangan yang baru atau memodifikasi skema yang telah ada sehingga 
sesuai.
10
  Model pembelajaran ini menekankan pada konsepsi awal siswa dimana 
masing-masing siswa memberikan kesempatan untuk saling membagikan ide-ide 
dan mempertimbangkan jawaban yang tepat dan meningkatkan semangat 
kerjasama peserta didik. 
Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan tersebut, maka 
penelitian ini di rancang untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran 
Kontruktivisme Tipe Novick terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematika siswa kelas VIII Mts Al-Muhajirin Panjang.  
 
B. Identifikasi Masalah  
Penelitian ini melibatkan siswa kelas VIII MTS Al Muhajirin Panjang. 
Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan, maka data diidentifikasi 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Hasil belajar matematika siswa yang masih rendah. 
2. Pemahaman konsep matematika siswa masih rendah 
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3. Model pembelajaran Kontruktivisme tipe Novick dianggap dapat 
mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. 
 
C. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini terarah dan focus terarah dengan tepat dan untuk 
memfokuskan masalah, maka peneliti membuat batasan sebagai berikut : 
1. Subjek dalam penelitian ini siswa kelas VIII MTs Al-Muhajirin Panjang. 
2. Model pembelajaran yang digunakan hanya model kontuktivisme tipe Novick.  
3. Materi yang digunakan dalam penelitian ini hanya pada relasi dan fungsi. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah, 
maka perumusan masalah yang diajukan sebagai berikut ”Apakah terdapat 
pengaruh model pembelajaran kontruktivisme tipe Novick terhadap hasil belajar 
matematika siswa ?” 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini ialah : 
a. Mengetahui pengaruh model pembelajaran kontruktivisme tipe Novick 
terhadap pemahaman konsep matematika siswa. 
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b. Mengetahui bagaimana pemahaman konsep matematika siswa yang 
diajarkan dengan model pembelajaran konstruktivisme tipe Novick dan 
model pembelajaran konvesional. 
2. Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian di harapkan dapat memberi manfaat bagi : 
a. Bagi peneliti 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pengalaman dan pengetahuan untuk 
memecahkan masalah pembelajaran di dalam kelas, selain itu penelitian 
ini dapat juga dijadikan sebagai bekal bagi peneliti bila sudah menjadi 
guru. 
b. Bagi Siswa,  
1) Menumbuhkan semangat belajar dalam diri bagi siswa 
2) Menumbuhkan rasa percaya diri sehingga siswa dapat mengemukakan 
ide yang dimilikinya 
3) Tebentuknya suasana belajar yang aktif, kreatif dan inovatif 
4) Diharapkan model pembelajaran kontruktivisme tipe Novick dapat 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. 
 
 
c. Bagi guru  
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Model pembelajaran kontruktivisme tipe Novick dapat dipakai sebagai 
alternatif dalam pembelajaran matematika di dalam kelas karena dengan 
model pembelajaran ini melibatkan siswa secara aktif dan kreatif sehingga 
dapat memperbaiki dan meningkatkan pemahaman konsep siswa. 
 
F. Ruang Lingkup Penelitian 
1. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah pendeketan kontruktivisme tipe Novick terhadap 
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 
2. Subjek Penelitian 
Siswa  kelas VIII Semester Ganjil Mts Al Muhajirin Panjang 
3. Jenis penelitian  
Bersifat kuantitatif atau True eksprimental design. 
4. Tempat penelitian  
Penelitian ini akan dilaksanakan di Mts Al Muhajirin Panjang 
5. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilakukan semester Ganjil tahun 2018/2019 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
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KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Pemahaman Konsep 
a. Pengertian Matematika 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan dari 
jenjang pendidikan dasar, menengah dan pendidikan tinggi.
11
 Istilah 
Matematika berasal dari bahasa Yunani mathematike yang berarti 
mempelajari. Mathematike berasal dari kata mathema yang berarti 
pengetahuan atau ilmu (Knowledge, Science).
12
  
Matematika merupakan salah satu cara untuk menghadapi suatu 
masalah bagi manusia; cara menggunakan informasi, menggunakan 
pengetahuan tentang bentuk dan ukuran, menggunakan pengetahuan 
tentang menghitung, dan yang paling penting adalah memikirkan dalam 
diri manusia itu sendiri dalam melihat dan menggunakan hubungan-
hubungan.
13
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Matematika adalah ilmu pengetahuan yang dibutuhkan oleh manusia di 
masa kini dan masa yang akan datang, karena Matematika mempunyai 
peranan penting dalam kehidupan manusia. Contoh kegiatan manusia 
yang sering terkait dengan matematika seprti proses jual beli, proses 
pembangunan gedung dan lain lain.
14
   
b. Pengertian Pemahaman Konsep Matematika 
Pemahaman berasal dari kata paham yag artinya “mengerti benar”. 
Dalam pengertian yang luas pemahaman dapat diartikan mengerti benar 
sehingga dapat mengomunikasikan dan dapat mengajarkan kepada orang 
lain.
15
 Konsep adalah idea abstrak yang dapat digunkan untuk 
menggolongkan atau mengklasifikasikan sekumpulan objek.
16
 Dapat 
disimpulkan bahwa pemahaman konsep merupakan mengerti benar ide 
dari materi yang akan dipelajari. 
Pemahaman konsep dapat diartikan sebagai penyerapan arti dari suatu 
materi yang akan dipelajari. Memahami suatu konsep sangat penting 
dalam proses pembelajaran matematika. Proses pembelajaran dipengaruhi 
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oleh faktor lingkungan dan faktor instrumental. Faktor lingkungan dapat 
berupa alam dan sosial budaya, sedangkan faktor instrumental dapat 
berupa kurikulum, program, sumber daya guru, dan fasilitas pendidikan.
17
   
Pemahaman konsep merupakan kemampuan dasar bagi siswa. 
Pemahaman konsep menurut NCTM (National Council Of Teacher Of 
Matematics) :
18
 
1) Mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan. 
2) Mengidentifikasi dan membuat contoh dan bukan contoh. 
3) Menggunakan model, diagram dan simbol-simbol untuk 
mempresentasikan suatu konsep 
4) Mengubah suatu bentuk respresentasi ke bentuk lainya 
5) Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep. 
6) Mengidentifikasi siafat-sifat suatu konsep 
7) Membandingkan dan membedakan suatu konsep 
Menurut Donovan, Bransfort, dan Pellgrion dalam penelitian Dr. 
Ibrahim Jbeili menyatakan bahwa pemahaman konsep menunjuk kepada 
kemampuan siswa untuk menghubungkan gagasan baru dalam matematika 
dengan gagasan yang mereka ketahui, untuk menggambarkan situasi 
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matematika dalam cara-cara yang berbeda dan untuk menentukan 
perbedaan antara penggabaran ini.
19
 
Nana sudjana  menjelaskan bahwa pemahaman konsep merupakan 
tingkah hasil belajar yang lebih tinggi dari pada pengetahuan yang 
diperoleh, perlu adanya mengenal atau mengetahui agar dapat 
memahami.
20
 Secara umum indikator pemahaman matematika meliputi; 
mengenal, memahami, dan menerapkan konsep, prosedur, prinsip, dan 
idea matematika.
21
 Menurut Paul Eggen dan Kauchak pengetahuan peserta 
didik dan pemahamanya tentang suatu konsep dapat diukur dengan empat 
cara yaitu :
22
 
1) Mendifinisikan konsep 
2) Mengeidentifikasi karakteristi-karakteristik konsep 
3) Menghubungkan konsep dengan konsep-konsep lain 
4) Mengidentifikasi atau memberikan contoh dari konsep yang belum 
pernah dijumpai sebelumnya. 
Pemahaman konsep merupakan salah satu kemampuan inti dalam 
pembelajaran matematika, hal ini sejalan dengan permendiknas Nomor 22 
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tahun 2006 tentang standar isi bagian tujuan mata pelajaran matematika 
SMP/MTs, kompetensi inti dari matematika terdiri dari kemampuan 
dalam: (1) Pemahaman Konsep, (2) Penalaran, (3) Komunikasi, (4) 
Pemecahan masalah dan (5) Penghargaan terhadap penggunaan 
matematika.23  
Menurut Wardhani pemahaman konsep adalah menjelaskan 
keterkaitan antar suatu konsep dan mengaplikasisikan konsep secara 
luwes dan tepat dalam pemecahan masalah, Wardhani meyebutkat tujuh 
indikator pemahaman konsep yang terdiri dari :
24
 
1) Menyatakan ulang sebuah konsep 
2) Mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 
konsepnya 
3) Memberikan contoh dan bukan contoh 
4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis  
5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep 
6) Menggunakan atau memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi 
tertentu 
7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. 
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Dari teori di atas peneliti menyimpulkan bahwa pemahaman konsep 
matematika adalah kemampuan seseorang dalam memahami suatu konsep 
atau arti dalam materi pembelajaran matematika serta mampu menjelaskan 
dengan kata-katanya sendiri sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya. 
c. Indikator Pemahaman Konsep Matematika 
Sesuai dengan apa yang telah dijelaskan dari pemahaman kosep 
tersebut. Indikator pemahaman konsep matematika yang akan di capai 
dalam penelitian ini ialah : 
1) Menyatakan ulang sebuah konsep.  
Menyatakan ulang sebuah konsep adalah siswa mampu 
menungkapkan kembali materi yang telah diajarkan baik secara 
tulisan maupun lisan. Misal nya: siswa mampu menjelaskan 
pengertian relasi dan fungsi (pemetaan) secara lisan maupun tulisan. 
2) Mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 
konsepnya. Misalnya : siswa mampu mengelompokan dan 
mengetahui sifat sifat mengenai relasi maupun fungsi. 
3) Memberi contoh dan bukan contoh 
Memberi contoh dan bukan contoh adalah kemampuan siswa 
untuk dapat membedakan contoh dan bukan contoh. Misalnya : siswa 
mambuat contoh mengenai relasi dan fungsi.  
 
18 
 
 
 
4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 
Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk reseprentasi adalah 
kemampuan siswa dalam memaparkan konsep ke dalam berbagai 
bentuk. Misal nya : siswa mampu mengubah suatu himpunan 
kedalam berbagai bentuk seperti diagram panah, diagram cartesius 
dan himpunan pasangan berurutan. 
5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep 
Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu 
konsep adalah kemampuan siswa mana syarat yang perlu dan mana 
syarat cukup dan mengkaji suatu matei. Misal nya : siswa mampu 
membuat contoh dari suatu fungsi dengan syarat – syarat yang perlu 
dan cukup. 
6) Menggunakan atau memanfaatkan serta memilih prosedur atau 
operasi tertentu. 
Menggunkan atau memanfaatkan serta memilih prosedur atau 
operasi tertentu adalah kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 
sesuai dengan prosedur atau operasi tertentu. Misalnya : siswa 
mampu menyelesaikan soal mengubah nilai perubahan fungsi dan 
menentukan rumus suatu fungsi suatu sesuai menggunakan prosedur 
atau operasi yang berlaku.  
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7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. 
Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan 
masalah adalah kemampuan siswa menggunakan konsep serta 
prosedur dalam menyelesaikan soal yang berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari. Misalnya  : siswa mampu menyelesaikan soal fungsi yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 
 
2. Model Pembelajaran Konstruktivisme Tipe Novick 
a. Pengertian Konstruktivisme 
Konstruktivisme adalah teori yang memberikan keaktifan terhadap 
siswa untuk belajar menemukan sendiri kompetensi, pengetahuan atau 
teknologi, dan hal lain yang diperlukan guna mengembangkan dirinya 
sendiri.
25
 
Tasker mengemukakan tiga penekanan pada teori belajar 
konstruktivisme :
26
 
1) Perang aktif siswa dalam mengkontruksi pengetahuan secara 
bermakna 
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 Eko Supriyadi, "Penerapan Teori  Kontruktivisme Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar 
Materi Nilai Kebersamaan Dalam Merumuskan Pancasilapada Siswi SD", Briliant: Jurnal Riset Dan 
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Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas VIII Semester Genap MTs Negeri 2 Bandar 
Lampung", UIN Raden Intan Lampung, Bandar Lampung, 2014, h.30. 
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2) Pentingnya membuat kaitan antara gagasan dalam pengkontruksian 
secara bermakna 
3) Mengaitkan gagasan dengan informasi baru yang diterima. 
Menurut paham konstrukvis pengetahuan merupakan kontruksi 
(bentukan) dari orang yang mengenal sesuatu (skemata).
27 
Pengeteahuan 
yang di dapat oleh siswa tidak semata-mata dapat diberikan oleh guru 
secara sempurna, karena setiap siswa mempunyai skema sendiri tentang 
apa yang di ketahuinya. Hal yang sama juga dipaparkan oleh Hapsari 
bahwa berdasarkan paham konstruktivisme, dalam proses belajar 
mengajar, guru tidak serta merta memindahkan pengetahuan kepada siswa 
dalam bentuk yang serba sempurna. Siswa di tuntut harus dapat 
membangun suatu pengetahuan berdasarkan pengalaman masing-
masing.
28
 
Siswa  membangun pemahaman dan pengetahuan melalui pengalaman 
dalam kehidupan sehhari-hari. Oleh karena itu, ketika siswa menghadapi 
pengalaman yang baru, siswa harus dapat menerima dengan ide 
sebelumnya dan pengalaman yang telah mereka dapat. Siswa harus 
membangun pemikiran dan dapat menilai tentang apa yang mereka 
ketahui.  
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 Ibid. 
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 Tri Sumi Haspari, "Penerapan Model Pembelajaran Konstruktivisme Untuk Meningkatkan 
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b. Pengertian Model Pembelajaran Konstruktivisme Tipe Novick 
Menurut pandangan konstruktivisme, belajar pada hakikatnya 
merupakan proses modifikasi gagasan – gagasan yang telah ada pada diri 
pebelajar. Belajar adalah pembentukan pengertian atas pengalaman – 
pengalaman dalam hubungannya dengan pengetahuan yang telah dimiliki 
sebelumnya.
29
 
Model pembelajaran Novick merupakan salah satu model 
pembelajaran yang merujuk pada pandangan kontruktivisme. Gagasan 
utama dari model ini adalah proses dari perubahan konseptual dari 
pengetahuan awal siswa pada proses pembelajaran. Pengetahuan awal 
suatu objek yang dimiliki oleh peserta didik bisa benar ataupun salah, 
pengetahuan dianggap benar jika pengetahuan tersebut sesuai dengan 
pengetahuan para ilmuwan, tetapi jika tidak sesuai maka peserta didik 
mengalami miskonsepsi atau kesalahan konsep.  
Suwana mengungkapkan sumber kesalahan dalam memahami sebuah 
konsep, bisa bersumber dari: penafsiran awal yang salah pada diri siswa 
atau kesalahan yang sudah terjadi pada diri guru yang ditularkan kepada 
siswa. Penyampaian informasi dan pemahaman konsep yang benar akan 
menghasilkan informasi yang benar juga kepada para siswa. Jika awalnya 
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 Wayan Sadia, "Efektivitas Model Konflik Kognitif Dan Model Siklus Belajar Untuk 
Memperbaiki Miskonsepsi Siswa Dalam Pembelajaran Fisika", Undiksha: Jurnal Pendidikan IKIP 
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informasi yang diterima guru sudah salah, maka informasi yang diterima 
oleh siswa juga akan salah. siswa akan selamanya memahami hal yang 
salah dan terbawa-bawa selama-lamanya. Proses pendidikan formal 
merupakan proses yang panjang dan berkelanjutan. Miskonsepsi yang 
bermula dari siswa (prakonsepsi) yang sudah salah akan berkelanjutan dan 
terus menerus. Keberhasilan setiap jenjang dipengaruhi keberhasilan siswa  
menguasai kompetensi pada jenjang sebelumnya. Pemahaman yang baik 
akan dijadikan dasar /fondasi yang baik bagi jenjang berikutnya.
30
  
Novick mengemukakan bahwa :
31
 
“Belajar konsep sains melibatkan akomodsi kognitif terhadap konsep 
awal (alternative framework) siswa, tugas guru dalam pembelajaran 
adalah mengetahui dengan pasti konsepsi awal siswa secara individual 
terhadap topic yang akan dipelajari. Bila tidak sesuai dengan konsepsi 
para ilmuwan, maka guru harus berusaha memodifikasinya menuju 
konsepsi yang sesuai dengan konsepsi para ilmuwan” 
 
Penjelasan yang di kemukakan oleh Novick sejalan dengan  
pandangan tentang proses belajar menurut Jean Piaget dalam Hamzah 
yang mengemukakan bahwa proses belajar sebenarnya terdiri dari tiga 
tahapan yaitu asimilasi, akomodasi, dan equilibrasi. Proses asimilasi 
adalah proses penyatuan (pengintreagasian) informasi baru ke struktur 
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 Iwan Permana Suwan, "Analisis Miskonsepsi Siswa SMA Kelas X Pada Mata Pelajaran 
Fisika Melalui CRI (CERTAINITY OF RESPONSE INDEX) Termodifikasi", Repositery.Uinjkt.Ac.Id, 
2014. 
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 Devi Solehat, "Implementasi Model Pembelajaran Konstruktivisme Tipe Novick Untuk 
Meningkatkan Pemahaman Konsep Pembiasan Cahaya Dan Keterampilan Generik Sains Siswa 
SMKN", Repository.Upi, Edu, 2012.h.20. 
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kognitif yang sudah ada dalam benak peserta didik. Akomodasi adalah 
penyesuaian struktur kognitif ke dalam situasi yang baru. Equilibrasi 
adalah penyesuaian berkesinambungan antara asiimilasi dan akomodasi. 
Agar pemahaman siswa terarah sesuai dengan konsep ilmiah salah 
satu cara yang tepat ialah  dengan memperbaiki proses belajar mengajar di 
dalam kelas. Tahap-tahap proses pembelajara konstruktivisme tipe Novick 
dapat dilihat dari bagan berikut: 
32
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 
Bagan Model Pembelajaran Konstruktivisme Tipe Novick 
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 Joseph Nusbaum Shimshon Novick, „Joseph Nusbaum Dan Shimshon Novick, Alternative 
Frameworks, Conceptual Conflict and Accomodation: Toward A Pricipled Teaching Strategy‟, Jurnal 
Intructional Scinenci, 11 (1982),h.183–200. 
TAHAP I 
Exposing Alternative Framework 
(mengungkap konsepsi awal siswa) 
TAHAP II 
Creating Conceptual Conflict 
(menciptakan konflik konseptual) 
TAHAP III 
Encouraging Cognitive Accomodation 
(mengupayakan terjadinya akomodasi 
kognitif) 
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c. Tahap-tahap Model Pembelajaran Konstruktivisme Tipe Novick 
Menurut Rahmawati, Prayitno dan indrowati, tahapan pembelajaran 
novick yaitu:
33
 
1. Exposing Alternative Framework (Mengungkap Konsepsi Awal) 
Mengungkapkan konsepsi awal siswa yang bertujuan membantu 
guru mengenali pemahaman dan gagasan siswa. Ketika konsepsi awal 
peserta didik mengalami miskonsepsi telah terungkap kemudian 
dilakukan peninjauan dan diketahui tingkat miskonsepsi. 
2. Creating Conceptual Conflict (Menciptakan konflik konseptual) 
Menciptakan konflik kognitif yang memicu siswa untuk lebih 
tertantang dalam belajar karena dengan konflik kognitif tersebut, apalagi 
jika peristiwa yang dihadirkan tidak sesuai dengan pemahaman awal. 
Pada saat terjadi konflik, siswa mengalami pertentangan dalam struktur 
kognitif siswa yang diketahui sebelumnya dan fakta apa saja yang siswa  
lihat selama proses pembelajaran. Pengalaman yang baru itu bisa jadi 
sama sekali tidak cocok dengan skema yang telah ada. Dalam keadaan 
demikian siswa akan mengadakan akomodasi. Peran guru terhadap 
pembelajaran ini sebagai berikut : 
a. Membantu siswa mendiskripsikan ide-idenya 
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 Yunita Rahmawati, Baskoro Di Prayitni, and Meti Indrawati, „Studi Komparasi Tingkat 
Miskonsepsi Siswa Pada Pembelajaran Biologi Melalui Model Pembelajaran Kontruktivisme Tipe 
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b. Membantu siswa menjelaskan ide-ide nya kepada siswa yang lain 
yang terlibat dalam diskusi. 
c.  Membimbing siswa melakukan percobaan dan mengarahkan 
interpretasi peserta didik terhadap pengamatan yang telah mereka 
lakukan. 
34
 
3. Encouraging Cognitiv Accomodation (mengupayakan terjadinya 
akomodasi kognitif) 
Akomodasi merupakan tahap ketiga yang bertujuan untuk 
membentuk skema baru yang cocok dengan rangsangan yang baru atau 
memodifikasi skema yang telah ada sehingga sesuai. Hal ini dapat 
dilakukan oleh guru dengan cara menyediakan suatu pengalaman belajar 
misalnya percobaan yang lebih meyakinkan siswa, guru perlu 
menggunakan pertanyaan yang sifatnya menggali konsepsi siswa. 
 
B. Penelitian Yang Relevan 
Dalam penelitian ini, peneliti mengacu pada peneliti terdahulu diantaranya  :   
1. Marlina dengan judul penelitian “Pengaruh metode diskusi kelompok dengan 
pendekatan Konstruktivisme terhadap hasil belajar matematika peserta didik 
kelas VIII semester genap MTs Negeri 2 Bandar Lampung”. Penelitian 
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 Rika Murdika Ulfah, "Penerapan Model Pembelajaran Novick Melalui Konstekstual Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMP", Repositery. Upi.Edu, 
2011,h. 24. 
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menemukan bahwa peningkatan hasil belajar matematika siswa yang 
memperoleh pembelajaran dengan metode diskusi kelompok dengan 
pendekatan konstruktivisme lebih tinggi dari pada siswa yang memperoleh 
pembelajaran konvesional. Persamaan pada penelitian ini ialah sama – sama 
menggunakan pendekatan konstruktivisme. Perbedaan dari penelitian yang 
peneliti lakukan yaitu peneliti menggunakan model kontruktivisme tipe 
Novick terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa.  
2. Rika Murdika Ulfa dengan judul penelitian “Penerapan Model Pembelajaran 
Novick Melalui Konstekstual Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematika Siswa SMP”. Penelitian menemukan bahwa peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang memperoleh 
pembelajaran Novick melalui konstekstual lebih tinggi secra signifikan dari 
pada siswa yang memperoleh pembelajaran konvesional. Persamaan pada 
penelitian ini ialah sama-sama menggunkan model pembelajaran Novick. 
Perbedaan dari penelitian yang peneliti lakukan ialah peneliti menggunakan 
model konstruktivisme yang ditambahkan dengan model pembelajaran 
Novick terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa.  
3.  Devi Solehat (2012) dengan judul penelitian “Implementasi Model 
Pembelajaran Konstruktivisme tipe Novick untuk Meningkatkan Pemahaman 
Konsep pembiasan cahaya dan keterampilan Generik Sains Sisa SMKN”. 
Peneliti menemukan bahwa model pembelajaran Konstruktivisme tipe Novick 
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menarik bagi siswa, memfasilitasi siswa mengkontruksi pengetahuanya, siswa 
dapat mengeluarkan ide atau pendapatnya sendiri dalam memperkuat 
pemahaman konsep. Persamaan pada penelitian ini ialah sama-sama 
menggunakan model pembelajaran konstruktivisme tipe Novick. Perbedaan 
dari penelitian yang peneliti lakukan ialah terletak pada materi yang diajarkan 
kepada siswa. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Adapun kerangka berfikir pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar  2.2  
Kerangka Berfikir 
 
Proses Pembelajaran  
Kelas Eksperimen 1  
Model Pembelajaran 
Konstruktiviisme 
Kelas Kontrol 
Model Pembelajaran 
Konvesional 
 
Kelas Eksperimen 1  
Model Pembelajaran 
Konstruktiviisme Tipe Novick 
Tes Pemahaman Konsep  
(Post Test) 
Analisi Data 
Penarikan Kesimpulan 
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Kerangka berfikir diatas menggambarkan bahwa penelitian dikelompokkan 
menjadi tiga kelompok. Kelompok pertama adalah kelas eksperimen satu. Kelas 
eksperimen satu adalah kelas yang menggunakan model pembelajaran 
Konstruktivisme. Kelompok kedua adalah kelas eksperimen dua. Kelas 
eksperimen dua adalah kelas yang menggunakan model pembelajaran 
Konstruktivisme tipe Novick. Kelompok ketiga adalah kelas kontrol. Kelas kontrol 
adalah kelas yang menggunakan model pembelajaran konvesional (metode 
ceramah). Setelah pokok bahasan selesai, diberikan tes terakhir (post test) pada 
ketiga kelompok tersebut. Kemudian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
pemahaman konsep matematika siswa dengan menggunakan model pembelajaran 
konstruktivisme tipe Novick, pemahaman konsep matematika pada siswa yang 
menggunakan Model pembelajaran konstruktivisme tipe novick lebih baik 
daripada pemahaman konsep matematika siswa yang menggunakan model 
pembelajaran konstruktivisme dan model pembelajaran konvesional.  
 
D. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.
35
 Berdasarkan 
pendapat tersebut dapat dipahami bahwa hipotesis adalah jawaban sementara dari 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D 
(Bandung: Alfabeta, 2016),h.96. 
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permasalahan yang akan diuji melalui analisis.
36
 Maka berdasarkan uraian diatas 
hipotesis dalam peneltian ini adalah sebagai berikut : 
1. Hipotesis Teoritis 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh model pembelajaran 
konstruktivisme tipe Novick terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematika siswa smp. 
2. Hipotesis Statistik 
Adapun hipotesis statistik yang akan diuji coba dalam penelitian ini adalah  
H0 :  𝜇1 =  𝜇2= 𝜇3  (Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran 
konstruktivisme tipe Novick terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematika siswa). 
𝐻1 : 𝜇𝑖  ≠ 𝜇𝑗 , untuk i≠j ( Terdapat pengaruh model pembelajaran pengaruh 
model pembelajaran konstruktivisme tipe Novick terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematika siswa). 
Keterangan   : 
  𝜇1  = Pemahaman konsep matematika siswa yang dari kelas yang 
menggunakan model pembelajaran konstruktivisme 
𝜇2  = Pemahaman konsep matematika siswa yang dari kelas yang 
menggunakan model pembelajaran konstruktivisme tipe novick  
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 Maryani.Op. Cit,h.57. 
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   𝜇3   =    Pemahaman konsep matematika siswa dari kelas yang menggunakan 
model pembelajaran konvesional (ceramah) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
E. Metode Penelitian 
 Secara umum metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 
data tujuan dan kegunaan tertentu.
37
 Menurut Sugiono metode penelitan 
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan. 
Metode penelitian diartikan sebagai suatu usaha pencarian kebenaran terhadap 
suatu fenomena, fakta atau gejala dengan cara ilmiah untuk memecahkan masalah 
atau mengembangkan ilmu penelitian.
38
 Berdasarkan definisi tersebut, metode 
penelitian adalah alat bantu untuk mengukur kevalidan data supaya dapat 
ditemukan dan dibuktikan kesahihannya. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen. 
Metode penelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan 
untuk mencari pengaruh treatment (perlakuan) tertentu.39 Dalam penelitian 
eksperimental, peneliti memanipulasi paling sedikit satu variabel, mengontrol 
variabel lain yang relevan, dan mengobservasi efek atau pengaruhnya terhadap 
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 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D” (Bandung: Alfabeta, 
2015), h. 3 
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 Amri Darwis, “Metode Penelitian Pendidikan Islam” (Jakarta, 2014), h. 1 
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 Sugiyono,Op. Cit. h.11. 
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satu atau lebih variable terikat.40  Dalam penelitian ini, peneliti ikut serta dalam 
penelitian yaitu dengan mengajar  matematika di sekolah tersebut.  
 
F. Tempat dan Waktu Penelitian  
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada peserta didik kelas VIII, yang 
beralamatkan di Panjang, Bandar Lampung 
2. Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan peneliti untuk mengadakan penelitian yaitu 
pada semester ganjil 2018/2019. 
 
G. Design Penelitian 
Rancangan eksprimen dalam penelitian penelitian yang dilakukan adalah 
Randomized Subjects Postest Only Control Group Design. Rancanga pada 
penelitian ini dikelompokkan menjadi tiga kelompok, kelompok pertama yaitu 
kelompok yang menggunakan model pembelajaran konstruktivisme terhadap 
kemampuan pemahaman konsep matematika, kelompok kedua yaitu model 
pembelajaran konstruktivisme tipe novick terhadap kemampuan pemahaman 
konsep matematika siswa MTs, kelompok ketiga yaitu kelompok kontrol, peserta 
didik yang mendapatkan perlakuan pembelajaran matematika dengan model 
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Persada, 2008),h.63. 
33 
 
 
 
pembelajaran konvesional. Ketiga kelas yang terdiri dari dua kelas eksperimen 
dan satu kelas kontrol kemudian diberikan tes tentang kemampuan pemahaman 
konsep matematika sesuai dengan materi yang telah dipelajari selama penelitian. 
Desain penelitian yang digunakan adalah Randomized Subjects Postest Only 
Control Group Design, dengan pola sebagai berikut:41 
Tabel 3.1 
Desain penelitian 
 
   Group Variabel Terikat  Pos Tes 
(R) Eksperimen  X1 T 
(R) Eksperimen X2 T 
(R) Kontrol  X3 T 
Keterangan : 
R  : Random Kelas 
X1  : Perlakuan dengan model pembelajaran konstruktivisme  
X1  : Perlakuan dengan model pembelajaran konstruktivisme 
X3  : Perlakuan pembelajaran konvesional 
T  : Hasil post-test setelah perlakuan 
 
H. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertenti yang ditetapkan oleh 
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peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya.42 Populasi target 
pada penelitian ini merupakan seluruh siswa MTs Al- Muhajirin Panjang. 
Populasi terjangkau pada penelitian ini adalah seluruh siswa MTs Al-
Muhajirin Panjang kelas VIII pada semester Ganjil tahun 2018/2019 yang 
terbagi dalam 4 kelas yaitu VIII 1, VIIII 2, VIII 3 dan VIII 4 dengan  Jumlah 
siswa adalah sebai berikut : 
Tabel 3.2 
Distribusi Peserta Didik Kelas VIII Al-Muhajirin Panjang 
 
  Kelas Variabel Terikat  
VIII1 29 
VIII2 29 
VIII3 29 
VIII4 29 
Jumlah Populasi 116 
 
 kelas VIII MTs Al-Muhajirin Panjang skitar 116 siswa. Penempatan 
siswa pada kelas VIII MTs Al-Muhajirin Panjang dilakukan secara acak oleh 
pihak sekolah dan didasarkan nilai. Dengan demikian, diasumsikan bahwa 
setiap kelas pada kelas VIII MTs Al-Muhajirin Panjang ini merupakan kelas 
yang relatif homogen. 
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35 
 
 
 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah yang dimilki oleh populasi tersebut.43 
Sampel pada penelitian yang dilakukan ditetukan berdasarkan pengambilan 
sampel yang dilakukan. Sampel terdiri dari 3 kelas, yaitu 2 kelas sebagai kelas 
eksperimen dan 1 kelas sebagai kelas kontrol. 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel dari suatu 
populasi.44  Dalam penilitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan 
ialah teknik acak kelas yang akan dipilih menjadi kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. 
Langkah-langkah pengundian  yang dilakukan dalam pengambilan sampel 
adalah sebagai berikut : 
a) Peneliti menyiapkan kertas undian sebanyak populasi kelas VIII yang ada 
disekolah, yaitu sebanyak 4 buah ketas. masing-masing sudah tertulis 
VIII1,VIII2,VIII3, dan VIII4. 
b) Peneliti melakukan undian sebanyak 3 kali menggunakan kertas undian. 
Pengundian pertama yaitu kelas VIII2 dan VIII3 yang dijadikan sebagai 
kelas eksperimen dan pengambilan yang kedua yaitu kelas VIII1 yang 
dijadikan kelas kontrol  
 
                                                          
43
 Ibid, h.118. 
44
 Ibid., 
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I. Variabel Penelitian 
Pengertian variabel menurut Sugiyono, adalah sesuatu yang diterapkan 
penulis untuk dipahami dan dipelajari penulis sehingga didapat informasi tentang 
hal-hal tersebut, kemudian didapat kesimpulan.45 
Adapun variabel yang akan digunakan dalam penelitian terbagi menjadi dua 
yaitu: 
1. Variabel Bebas (Independent Variabel) 
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi terjadinya  
perubahan serta menjadikan adanya variabel dependent (terikat). Dalam 
penelitian ini yang menjadi variabel bebasnya adalah Model Pembelajaran 
konstruktivisme tipe novick. 
2. Variabel Terikat (Dependent Variabel) 
Variabel adalah suatu variabel yang terjadi akibat dipengaruhi oleh adanya 
variabel yang mempengaruhinya. Adapun yang menjadi variabel terikat 
adalah Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa (Y). 
 
J. Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara  
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 
                                                          
45
  Sugiyona, Op. Cit, h. 60 
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harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 
responden yang lebih mendalam.
46
 Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti 
menjadikan guru mata pelajaran matematik dan siswa sebagai informan untuk 
diwawancarai, untuk memperoleh informasi tentang pola pengajaran. 
2. Tes 
Tes adalah seperangkat rangsangan (stimuli) yang diberikan kepada 
seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban yangg dapat dijadikan 
sebagai dasar bagi penatapan skor angka.47 Tes merupakan alat ukur yang di 
dalamnya terdapat berbagai pertanyaan-pertanyaan dan serangkaian tugas 
yang harus dikerjakan oleh responden. Terdapat dua jenis tes yaitu tes lisan, 
yaitu berupa sejumlah pertanyaan yang diajukan secara lisan tentang aspek-
aspek yang ingin diketahui, dan dijawab juga oleh responden secara lisan. Tes 
tertulis adalah sejumlah pertanyaan yang diajukan dan dijawab secara tertulis 
baik dalam bentuk uraian maupun bentuk pilihan (objektif).  
Jenis tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis berupa 
uraian (essay). Hasil uraian siswa akan diberi skor sesuai dengan kriteria 
penskoran. Adapun penilian penulis menggunakan rumus transformasi 
sebagai berikut : 
S = 
𝑅
𝑁
 × 100 
                                                          
46
 Ibid 317 
 
47
Margono, “Metode Penelitian Pendidikan” (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), h. 170.  
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 Keterangan  : 
 S = nilai yang diharapkan (dicari) 
 R = Jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar 
 N = Skor maksimum dari tes tersebut
48
 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti barang-barang 
tertulis.
49
 Dalam penilitian ini peneliti mengumpulkan data-data yang 
berkaitan dengan penelitian Seperti data guru, data siswa dan foto yang 
berhubungan dengan penelitian. 
 
K. Pengujian Instrumen Penelitian 
Instrument adalah alat yang digunakan untuk mengukur variabel yang akan 
diteleti. Instrument yang akan digunakan dalam penelitian ini berupa tes tentang  
pemahaman konsep matematika siswa pada materi yang telah diajarkan. Soal tes 
yang digunakan untuk mengukur pemahaman konsep matematika siswa disusun 
dalam bentuk uraian yang terdiri dari 8 buah tes berbentuk tes objektif. Soal yang 
diberikan disusun berdasarkan perumusan indikator pemahaman konsep menurut 
Sri Wardhani. 
                                                          
48
 M. Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: Remaja 
Rosda Karya, 2002),h. 112. 
49
 Suharsimi Arikunto, OP.Cit.h.201. 
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Sebelum tes dilakukan uji coba kepada siswa, soal tersebut terlebih dahulu 
harus memenuhi uji persyaratan soal yaitu valid dan reabil. Selain itu soal juga 
harus memenuhi tingkat kesukaran dan daya pembeda soal. 
1. Uji Validitas 
Validitas suatu instrument penelitian merupakan  derajat yang 
menunjukan dimana tes tersebut digunakan untuk  mengukur apa yang hendak 
diukur. Tes yang digunakan dalam penelitian ini perlu dilakukan uji validitas 
agar ketetapan alat penilaian terhadap konsep yang dinilai sesuai, sehingga 
betul-betul memulai apa yang seharusnya dinilai. Uji validitas pada penelitian 
ini menggunakan dua cara yaitu uji validitas isi dan uji validitas butir soal. 
a. Uji Validitas Isi 
Validitas isi pada umumnya ditentukan melalui pertimbangan para 
ahli, tidak ada formula matematis untuk menghitung. Validitas isi untuk 
menetukan suatu instrumen tes mempunyai validitas isi yang tinggi dalam 
penelitian yang dilakukan adalah melalui penilaian yang dilakukan oleh 
para pakar (experts judgment) yang ahli dalam bidangnya. Peneliti akan 
menggunakan  dua dosen dari jurusan pendidikan matematika yang bukan 
sebagai dosen pembimbing dan satu guru mata pelajaran matematika di 
MTs Al- Muhajjirin Panjang yang berfungsi untuk melihat apakah isi 
instrumen sudah sesuai dengan indikator materi pembelajaran. 
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Uji validitas isi instrument tes kemampuan pemahaman konsep 
matematika siswa menggunakan metode CVR (Content Validity Ratio). 
Rumus CVR yang digunakan adalah sebagai berikut  :50 
CVR =
(ne −
N
2)
N/2 
 
Keterangan : 
CVR  : Konten validitas rasio (Content Validity Ratio) 
ne   : Jumlah penilai yang menyatakan item soal esensial 
 N   : Jumlah Penilai 
Validitas isi dengen metode CVR dilakukan pada tiap item soal. Jika 
nilai CVR tidak memenuhi syarat yang ditentukan dari table nilai 
minumun CVR yang disajikan oleh lawshe maka item soal tersebut tidak 
valid dan akan dihilangkan atau dieliminasi. 
b. Uji Validitas konstruks 
Sebuah item dikatakan valid jika skor-skor pada butir item yang 
bersangkutan memiliki kesesuaian atau kesejajaran arah dengan skor 
totalnya. 
Setelah melakukan uji coba validitas isi menggunakan metode CVR, 
peneliti melakukan uji coba  instrument terhadap siswa. Uji validitas butir 
                                                          
50
 C. H lawshe, „A Quantitative Approach to Content Validity‟, By Personel Psychology, INC, 
1975,h. 567–568. 
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soal pada hasil kemampuan pemahaman kosep matematika siswa 
menggunakan  rumus korelasi Product Moment sebagai berikut :51 
𝑟
𝑥𝑦=
𝑁 𝑥𝑦−( 𝑥)( 𝑦)
 {𝑁 𝑥2−( 𝑥) 2}−{𝑁 𝑦2−( 𝑦)2}
 
Keterangan: 
𝑟𝑥𝑦  = angka indeks korelasi “r” product moment 
 𝑁 = number of cases 
  𝑥𝑦 = jumlah perkalian antara skor X dan skor Y 
  𝑋 = jumlah seluruh skor X 
  𝑦 = jumlah seluruh skor Y. 
Apabila 𝑟𝑥𝑦  ≥ rtabel  maka dapat disimpulkan bahwa butir soal tersebut 
valid.52 
Apabila 𝑟𝑥𝑦 ≤ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka dikatakan butir soal tidak signifikan atau tidak 
valid. Interprestasi terhadap nilai koefisien korelasi 𝑟𝑥𝑦 . Nilai 𝑟𝑥𝑦  adalah nilai 
koefisien korelasi dari setiap butir item soal sebelum dikorelasi, kemudian 
dicari corrected item-total correlation coefficient dengan rumus sebagai 
berikut: 
𝑟𝑥 𝑦−1 =
𝑟𝑥𝑦 𝑠𝑦 − 𝑠𝑥
 𝑠𝑦2 + 𝑠𝑥2 − 2𝑟𝑥𝑦  𝑠𝑦 (𝑠𝑥)
 
                                                          
51
 Novalia Muhammad, Syazali, Olah Data Penelitian Pendidikan (Bandar Lampung: 
Anugrah Raharja, 2014),h.37. 
52
 Sugiyono, Op. Cit. h.179. 
42 
 
 
 
Nilai 𝑟𝑥(𝑦−1) akan dibandingkan dengan koefisien korelasi 
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  jika rx(y−1) ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka instrumen dikatakan valid.
53 Adapun 
interpretasi untuk uji validitas yang digunakan adalah sebagai berikut:
54
 
Tabel 3.3 
Interpretasi Korelasi 𝐫𝐱(𝐲−𝟏) 
Nilai Keterangan 
0,80 < rx(y−1) ≤ 1,00 Validitas sangat tinggi 
0,60 < rx(y−1) ≤ 0,80 Validitas tinggi 
0,40 < rx(y−1) ≤ 0,60 Validitas sedang 
0,20 < rx(y−1) ≤ 0,40 Validitas rendah 
≤ 0,20 Validitas sangat rendah 
 
2. Taraf Kesukaran  
Taraf soal dikatakan sukar,sedang atau mudah harus melewati uji coba 
terlebih dahulu. Soal – soal tersebut diujikan taraf kesukaranya. Tingkat 
kesukaran dari soal-soal tersebut dapat diperoleh dengan rumus sebagai 
berikut :55 
P = 
 𝐗
𝐒𝐦𝐢𝐍
 
Keterangan: 
P = Angka  indeks kesukaran item 
 xi = Jumlah skor i yang dijawab peserta didik 
Smi  = Skor maksimum 
                                                          
 
53
  Ibid, h. 67. 
 
54
 Anas Sudijono, “Pengantar Statistik Pendidikan” (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014). 
55
Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, VI (Jakarta: Bumi Aksara, 
2006),h.210. 
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N  = Jumlah peserta didik yang mengikuti tes hasil belajar. 
Tabel 3.4 
Klasifikasi Tingkat Kesukaran 
Besar P Interpretasi 
P < 0,30 Sukar 
0,30 ≤ P ≤ 0,70 Cukup (Sedang) 
P > 0,70 Mudah 
 
Menurut Anas Sudijino, butir soal dapat dikategorikan baik apabila 
derajarat kesukaran butir cukup (sedang). Oleh karena itu, untuk keperluan 
pengambilan data dalam penelitian ini, digunakan butir soal dengan criteria 
cukup (sedang), yaitu dengan membuang butir soal yang memili kategori 
terlalu mudah dan terlalu sukar.56 
3. Daya Pembeda 
Uji daya pembeda soal dilakukan dengan tujuan untuk mengaetahui 
kemampuan soal dalam mebedakan siswa yang berkemampuan tinggi dan 
siswa yang berkemampuan rendah. Adapau rumus yang digunakan adalah 
sebagai berikut : 57 
DP = 
𝐵 𝐴
𝐽  𝐴
−
𝐵 𝐵
𝐽  𝐵
 =  𝑃𝐴 −  𝑃𝐵  
Keterangan : 
DP : Daya Pembeda 
BA : Jumlah skor kelompok atas 
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 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2010),h.372. 
57
 Suharsimi Arikunto, Op. Cit,h.213. 
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BB :  Jumlah skor kelompok bawah 
JA : Skor maksimum yang dapat diperoleh oleh peserta kelompok atas 
JB : Skor maksimum yang dapat diperoleh oleh peserta kelompok  bawah 
PA : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 
PB : Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar. 
Hasil akhir didapat dari perhitungan daya pembeda (DP) dikonsiltasilkan  
dalam indeks yang berbeda : 
Tabel 3.5 
Klasifikasi Daya Pembeda 
Daya Pembeda Interpretasi 
0,70 < DB ≤ 1,00 Baik sekali 
0,40 < DB ≤ 0,70 Baik 
0,20 < DB ≤ 0,40 Cukup 
0,00 ≤ DB ≤ 0,20 Jelek 
DB < 0,00 Jelek sekali 
  
Berdasarkan klasifikasi di atas dapat disimpulkan soal memiliki daya 
pembeda  (DP) yang cukup  apabila memiliki indeks daya pembeda antara 
0,20 < DP ≤ 0,40. Sedangkan soal dikatakan memiliki daya pembeda yang 
baik apabila indeks antara 0,40 < DP ≤ 0,70. 
4. Reliabilitas Tes 
Reabilitas instrument sangat berhubungan dengan masalah kepercayaan. 
Sebuah tes mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi apabila tes tersebut 
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dapat memberikan hasil yang tetap.58 hasil yang tetap inilah disebut dengan 
realiable. Adapun rumus untuk menguji reabilitas menguunakan rumus Alpha 
Cronback , yaitu : 
𝑟11 =  
𝑘
(𝑘 − 1)
  1 −
 𝜎𝑡2
𝜎𝑡2
  
Keteragan : 
r11 : Reabilitas yang dicari 
  𝜎𝑡2  : Jumlah varians skor tiap-tiap Uji  
            𝜎𝑡2   : Varians total 
 
L. Teknik Analisis Data  
Analis data dilakukan untuk menjawab rumusan masalah dan menguji 
hipotesis. Untuk menganalisis data ada berbagai macam uji coba, antara lain : 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kelompok sampel dalam 
penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini 
menggunakan Uji lilifors.  Rumus UJi lilifors sebagai berikut : 
𝐋𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 = Max  𝐟  𝐳 −  𝐒 (𝐳) 𝐋𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 = 𝐋(𝛂,𝐧) 
Dengan hipotesis : 
H0 = Data mengikuti sebaran normal 
                                                          
58
 Ibid, h.86. 
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H1 = Data tidak mengikuti sebaran normal 
Kesimpulan : Jika Lhitung ≤ Ltabel , maka Ho  diterima. 
Dengan langkah-langkah sebagai berikut59 : 
1) Mengurutkan data yang telah diambil  
2) Menentukan frekuensi masing-masing data 
3) Menentukan frekuensi kumulatif dari data tersebut 
4) Menentukan nilai Z dimana Z = 
x i−x 
s
 , dengan x =  
 xi
n
, S =  
 𝑥𝑖−𝑥 
𝑛−1
 
5) Menentukan nilai f (z), dengan menggunakan tabel z 
6) Menentukan nilai dari s(z) = 
f kum
n
 
7) Menentukan nilai dari L =  𝑓 𝑧 − 𝑆 𝑧   
8) Menentukan nilai dari Lhitung  = Max  𝑓 𝑧 − 𝑆 𝑧   
9) Menentukan nilai Ltabel  = L(α ,n) (terdapat di lampiran) 
10) Membandingkan Lhitung  dan Ltabel , serta membuat kesimpulan. Jika 
Lhitung ≤ Ltabel , maka H0 diterima. 
2. Uji Homogenitas 
Setelah uji normalitas langkah  selanjutnya iyalah melakukan uji 
homogenitas. Uji homogenitas  dilakukan untuk mengetahui apakah varians 
dari ketiga sampel itu sama (homogen) atau tidak. Dalam penelitian ini 
                                                          
59
 Novalia dan M. Syazali, Olah Data Penelitian Pendidikan, Op. Cit. h.53-54  
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pengujian homogenitas menggunakan metode barlett dengan statistik uji 
Chi Kuadrat yang dikutip dalam buku  Budiyono sebagai berikut: 
a) Hipotesis 
𝐻0 = 𝜇1
2 = 𝜇2
2 = 𝜇3
2 = ⋯ = 𝜇𝑘
2 (variansi data homogen) 
H1 = tidak semua variansi sama (variansi data tidak homogen)  
b) Taraf Signifikasi 
 𝛼 = 0,05  
c) Statistik Uji 
𝑋2 =  𝑙𝑛10   𝑛1 − 1 𝑙𝑜𝑔𝑠1
2   
Dengan:  
S
2
 = variansi gabungan, dimana 𝑠2
  𝑑𝑘 log 𝑠1
2 
 𝑑𝑘
 
B = nilai Barlett, dimana B =   𝑑𝑘 log 𝑠1
2 
𝑠1
2 = variansi data kelompok ke-i dimana 𝑠𝑖
2   𝑥1−𝑥 
 𝑛−1 
 
𝑑𝑘 = derajat kebebasan (n-1) 
𝑛 = banyaknya ukuran sampel 
d) Daerah Kritik 
𝐷𝐾 =  𝑋2|𝑋2 > 𝑋2𝑎 ;𝑘−1   
𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
>2 > 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  0,05;𝑑𝑘=𝑘−1 ,
2 maka H0 ditolak. 
e) Kesimpulan  
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𝐻0 = 𝜇1
2 = 𝜇2
2 = 𝜇3
2 = ⋯ = 𝜇𝑘
2 (variansi data homogen) jika 𝐻0 
diterima. 
H1 = tidak semua variansi sama (variansi data tidak homogen) 
𝐻0 ditolak. 
3. Uji Keseimbangan 
Uji keseimbangan digunakan untuk mengetahui kesamaan rata-rata 
kemampuan awal siswa antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Uji keseimbangan yang dilakukan menggunakan anova satu jalan sel sama. 
4. Uji Hipotesis 
Uji prasyarat dalam penelitian ini terpenuhi, yaitu uji normalitas 
dimana kelompok sampel dari populasi berdistribusi nomal  dan uji 
homogenitas dimana variansi-variansi dari populasi sama (homogen), maka  
selanjutnya ialah uji anova. Analisis ragam (Analysis of Varians) atau yang 
lebih dikenal dengan istilah anova suatu teknik untuk menguji kesamaan 
beberapa rata-rata secara sekaligus bila ditanya berbentuk interval atau rasio. 
Dalam uji Anava memiliki beberapa persyaratan diantaranya : 
1) Setiap sampel diambil secara acak (random) dari populasinya. 
2) Masing-masing populasi saling independen dan masing-masing data 
amatan saling independen di dalam kelompoknya. 
3) Setiap populasi berdistribusi normal. 
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4) Populasi-populasi mempunyai variansi yang sama.60 
Setelah memenuhi persyaratan tersebut, berikut ini prosedur Pengujian 
dalam anava, yaitu: 
a) Hipotesis dalam uraian kalimat 
Pasangan hipotesis yang diuji yaitu: 
H0 = Tidak ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 
H1 = Ada Pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 
b)  Hipotesis Statistik 
𝐻0 : 𝜇1 = 𝜇2 = 𝜇3  
𝐻1 : 𝜇𝑖 ≠ 𝜇𝑗 , untuk i ≠ j 
c) Taraf signifikansi: 
Dalam penelitian ini digunakan taraf signifikan sebesar 5% 
d) Menentukan Kaidah pengujian 
Jika: Fhitung ≤ Ftabel , maka H0 diterima 
Jika: 𝐹𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > Ftabel , maka H0 ditolak 
e) Komputasi 
JKT =   Xij
2n
i=1
k
j=1 −
G2
nk
 ; dengan G =T.. = grand total 
JKA = 
 Tj
2k
j=1
n
−
G2
nk
 
JKG = JKT – JKA 
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 Ibid, h. 195 
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RKA = 
JKA
k−1
 
RKG = 
JKG
nk−k
 
Dengan keterangan : 
JKA = jumlah kuadrat baris 
JKG = jumlah kuadrat galat 
JKT = jumlah kuadrat total 
RKA = rataan kuadrat baris 
RKG = rataan kuadrat galat 
f) Statistik uji 
Statistik uji untuk analisis variansi ini adalah: 
F0 = 
𝑅𝐾𝐴
𝑅𝐾𝐺
      , F0 = F observasi ( F hitung ) 
F∗ nilai F yang diperoleh dari tabel dengan rumus  
Ftabel  = (𝐹𝛼 ; k – 1, nk – k) 
g) Rangkuman Analisis 
Tabel 3.6 
Rangkuman Anava 
 
Sumber JK Dk RK 𝑭𝒂𝒃𝒔 𝑭𝜶 
Perlakuan JKA k – 1 RKA RKA
RKG
 
𝐹∗ 
Galat (G) JKG N – k RKG − − 
Total JKT N – 1 − − − 
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h) Daerah Kritik 
DK = F F > Fα; k−1,N−k  
i) Keputusan uji 
H0 ditolak jika Fhitung  terletak di daerah kritik atau, 
Tolak H0 jika F hitung > F tabel 
j) Kesimpulan 61 
5. Uji Komparasi Ganda 
Uji komparasi ganda digunakan sebagai tindak lanjut dari uji analisis 
variansi satu jalur, untuk mengetahui perbedaan rata-rata setiap pasang baris, 
kolom, sel, serta penulis hanya mengetahui perbedaan perlakuan-perlakuan 
yang diteliti tidak memberikan efek yang sama, penulis belum mengetahui 
manakah dari perlakuan-perlakuan itu yang secara signifikan berbeda dengan 
yang lain, mak perlu dilakukan uji komparasi ganda dengan menggunakan uji 
Scheffe. 
Langkah-langkah uji Scheffe sebagai berikut62 : 
1. Hipotesis: 
𝐻0 : 𝜇1 = 𝜇𝑗  
H1 : 𝜇𝑖 ≠ 𝜇𝑗untuk i ≠ j 
2. Menentukan taraf signifikansi yaitu 𝛼= 0,05 
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 Ibid, h. 197-198 
62
 Novalia dan Muhamad Syazali, Op. Cit, h. 75-76 
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3. Mencari Fhitung = 
 𝑋𝑖   − 𝑋𝑗    
2
𝐾𝑇𝐺 
1
𝑛𝑖
+ 
1
𝑛𝑗
 
 
4. Mencari 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 𝐹(𝛼 ,𝑑𝑏𝑘 ,𝑑𝑏𝑔 ) 
5. Kesimpulan : Jika 𝐹𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 𝐻0 ditolak. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
A. Analisis Hasil Uji Coba Instrumen 
 Pada penelitian ini, data nilai pemahaman konsep matematika siswa MTs Al-
Muhajirin Panjang diperoleh dengan melakukan uji tes pemahaman matematika 
siswa yang dilaksanakan diakhir pertemuan. Tes pemahaman konsep matematika 
terdiri dari 8 soal uraian tentang relasi dan fungsi yang diberikan kepada kelas 
VIII 1 sebagai kelas kontrol dan  kelas VIII 2 dan kelas VIII 3 sebagai kelas 
eksperimen. Sebelum instrument diberikan di kelas kontrol maupun eksperimen, 
terlebih dahulu dilakukan penelaahan dan analisis data uji coba instrument yang 
meliputi : uji validitas, uji tingkat kesukaran, ujia daya beda dan uji reable.  
1. Hasil Validitas 
Sebelum penulis memberikan tes pemahaman konsep matematika pada 
kelas kontrol maupun kelas eksperimen, terlebih dahulu penulis melakukan 
validasi intrumen tes pemahaman konsep matematika untuk mengetahui valid 
atau tidak vaid. Validitas instrument tes pemahaman konsep matematika pada 
penelitian ini menggunakan validasi isi dan validasi konstruk. Uji validasi isi 
menggunakan uji CVR ( Content Validity Ratio) yang di nilai oleh lima 
validator, terdiri dari dua validator yang merupakan dosen pendidikan 
matematika UIN Raden Intan Lampung yaitu Bapak Muhamammad Syazali, 
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S.Si, M.Pd, dan Ibu Indah Resty ayuningtias, S.Si, M.Pd. Tiga validator 
lainya merupakan guru matematika tempat penulis meneliti yaitu Ibu Erika 
Yuliane, S.Pd, Lailatul Qomariah, S.Pd dan satu Sella Ambarwati, S.Pd. Hasil 
diperbaikan dari kelima validator selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.1.  
Tabel 4.1 
Validitas Item Sol Menggunakan CVR 
NO Esensial Tidak 
Esensial 
Tidak 
Relavan 
CVR Minimum 
Skor 
Keputusan 
1 4  1 0,60 0,99 Valid 
2 4  2 0,60 0,99 Valid 
3 5  0 1,00 0,99 Valid 
4 4  1 0,60 0,99 Valid 
5 4  1 0,60 0,99 Valid 
6 4  1 0,60 0,99 Valid 
7 4  1 0,60 0,99 Valid 
8 5  0 1,00 0,99 Valid 
9 5  0 1,00 0,99 Valid 
10 2  3 -0,20 0,99 Tidak Valid 
11 4  1 0,60 0,99 Valid 
12 4  1 -0,200 0,99 Tidak Valid 
 Sumber : Pengolahan data ( Lampiran 6)  
Berdasarkan dari tabel 4.1 terdapat butir soal yang valid dan tidak valid. 
Uji coba CVR (Content Validity Ratio) dikatakan valid apabila nilai CVR ≤ 
skor minimum. Butir soal yang valid menggunakan metode CVR (Content 
Validity Ratio) nantinya akan digabungkan dengan hasil uji coba tes 
pemahaman konsep yang diuji cobakan kepada peserta didik. 
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Setelah validator menyatakan soal layak untuk digunakan maka soal 
tersebut diuji melalui uji empiris. Pada validitas empiris ini, dari 12 butir soal 
yang diuji cobakan kepada peserta didik yang telah belajar materi relasi dan 
fungsi. Dalam uji coba item soal ini penulis mengambil satu kelas dengan 
jumlah responden 26 peserta didik. Selanjutnya dilakukan uji validitas 
konstruk, pengujian tersebut penulis lakukan dengan mengunakan korelasi 
produk momen. Data hasil penilaian validitas konstruk dapat dilihat pada 
tabel 4.2. 
Tabel 4.2 
Validitas Item Soal 
No rxy Keterangan 
1 0.040 Valid 
2 0.760 Valid 
3 0.655 Valid 
4 0.805 Valid 
5 0.719 Valid 
6 0.411 Valid 
7 0.372 Tidak Valid 
8 0.693 Valid 
9 0.436 Valid 
10 0.337 Tidak Valid 
11 0.395  Valid 
12 0.339 Tidak Valid 
    Sumber : Pengolahan data ( Lampiran 8) 
Berdasarkan tabel 4.2 terdapat 8 butir soal yang valid dan 4 butir soal 
yang tidak valid. Butir soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 8, 9, dan 11 merupakan soal 
yang valid sedangkan butir soal nomor 10, 7, dan 12 yang tidak valid. Penulis 
menggabungkan hasil dari validitas uji empiris dan uji validitas CVR (Content 
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Validity Ratio). Dari penggabungan hasil uji coba tersebut penulis mengambil 
kesimpulan bahwa soal yang akan digunakan dalam penelitian ini ialah soal 
yang bernomor  1, 2, 3, 4, 5, 6, 8, 9, dan 11. Soal – soal valid tersebut yang 
nantinya akan digunakan untuk ujicoba dalam penelitian. Hasil perhitungan 
uji validitas selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 8-9. 
2. Hasil Uji Tingkat Kesukaran 
Uji tingkat kesukaran butir soal digunakan untuk mengetahui apakah soal 
yang diujikan tergolong mudah, sedang dan sukar. Adapun hasil analisis 
tingkat kesukaran butir soal dapat di lihat pada tabel di bawah ini.   
Tabel 4.3 
Tingkat Kesukaran Item Soal 
No Besar Tingkat 
Kesukaran (P) 
Keterangan 
1 0.355 Sedang 
2 0.644 Sedang 
3 0.577 Sedang 
4 0.577 Sedang 
5 0.577 Sedang 
6 0.317 Sedang 
7 0.404 Sedang 
8 0.5 Sedang 
9 0.596 Sedang 
10 0.212 Sukar 
11 0.227 Sukar 
12 0.356 Sedang 
   Sumber : Pengolahan data ( Lampiran 10)  
Berdasarkan dari tabel 4.3 diperoleh butir soal yang memiliki tingkat 
kesukaran sedang dan sukar. Hasil perhitungan tingkat kseukaran terhadap 12  
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butir soal yang akan diuji coba menunjukkan terdapat 10 butir soal yang 
tergolong dalam dalam tingkat kesukaran sedang (0,30 ≤  P ≤ 70 ) yaitu soal 
nomor : 1, 2, 3, 4, 5, 6, ,7, 8, 9, dan 12. Selebihnya 2 item soal soal lainya 
tergolong dalam tingkat kesukaran yang terlalu sukar ( P < 30 ) yaitu butir 
soal nomor 10 dan 11. Perhitungan tingkat kesukaran butir soal uji coba tes 
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa selengkapnya dapat dilihat 
pada Lampiran 10-11.   
3. Hasil Uji Daya Pembeda 
Setelah mengetahui hasil dari uji validatas dan uji tingkat kesukaran. Uji 
coba yang dilakukan ialah uji daya pembeda. Uji daya beda digunakan untuk 
membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dan siswa yang 
berkemampuan rendah. Adapun hasil analisis daya beda butir soal tes dapat 
dilihat pada tabel sebagai berikut :   
Tabel 4.4 
Uji Daya Beda Item Soal 
No Daya Beda Keterangan 
1 0.308 Cukup 
2 2.08 Sangat Baik 
3 0.92 Sangat Baik 
4 0.2 Sangat Baik 
5 2.3 Sangat Baik 
6 1.3 Sangat Baik 
7 0.4 Baik 
8 1.69 SangatBaik  
9 1.08 SangatBaik 
10 0.62 Baik 
11 0.92 SangatBaik 
12 0.54 Baik 
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   Sumber : Pengolahan data ( Lampiran 12)  
Berdasarkan dari tabel 4.4 diperoleh data yang cukup memuaskan. 
Perhitungan analisis daya pembeda butir soal tes kemampuan pemahaman 
konsep matematika siswa selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran. Hasil 
perhitungan tersebut menunjukkan bahwa 1 soal dikategorikan cukup, 2 soal 
dikategorikan baik, dan 7 soal dikategorikan sangat baik. Perhitungan uji daya 
beda butir soal uji coba tes kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 12-13.   
4. Hasil Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran 
tetap konsisten. Menurut Anas Sudjono, suatu tes dikatakan baik apabila 
memiliki reliabilitas 0, 70 <  r11  ≤ 1.00. Dengan menggunakan rumus dari 
Alpha Cronbach diperoleh hasil perhitungan reliabilitas butir soal sebesar 
0,713. Angka tersebut telah memenuhi kriteria soal yang layak untuk 
mengambil data dari kemampuan pemahaman konsep matematika siswa, 
selebihnya dapat dilihat pada Lampiran 14-15. 
 
5. Kesimpulan hasil uji coba tes pemahaman konsep matematika siswa 
Berdasarkan hasil perhitungan validitas yang menggunakan uji CVR  
(Content Validity Ratio) maupun yang menggunakan uji empiris, uji tingkat 
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kesukaran, uji daya pembeda dan uji reliabilitas maka dibuat tabel kesimpulan 
sebagai berikut :  
Tabel 4.5 
Kesimpulan Hasil Uji Coba Tes  
Pemahaman Konsep Matematika 
 
No Validitas Isi 
(CVR) 
Validitas 
Konstruk 
Tingkat 
Kesukaran 
Daya 
Beda 
Keterangan 
1 Valid Valid Sedang Cukup Digunakan 
2 Valid Valid Sedang Sangat Baik Digunakan 
3 Valid Valid Sedang Sangat Baik Digunakan 
4 Valid Valid Sedang Sangat Baik Digunakan 
5 Valid Valid Sedang Sangat Baik Digunakan 
6 Valid Valid Sedang Sangat Baik Digunakan 
7 Valid TidakValid Sedang Baik TidakDigunakan 
8 Valid Valid Sedang SangatBaik  Digunakan 
9 Valid Valid Sedang SangatBaik Digunakan 
10 Tidak Valid Tidak Valid Sukar Baik Tidakdigunakan 
11 Valid Valid Sedang Baik Digunakan 
12 Tidak Valid Tidak Valid Sedang Jelek TidakDigunakan  
 
Berdasarkan dari tabel 4.5 dari 12 soal yang telah diuji cobakan terhadap 
responden terdapat 10 soal yang valid menggunakan uji CVR (Content 
Validity Ratio) dan 9 soal yang valid dengan menggunakan uji empiris, 
memiliki tingkat kesukaran sedang dan sukar , memiliki daya pembeda yang 
bervariasi.  
Tabel 4.5 juga mengemukakan hasil dari beberapa uji. Penulis akan 
mengambil soal berdasarkan uji yang telah dilakukan. Dari 12 soal yang telah 
diuji cobakan menggunakan CVR (Content Validity Ratio) dan uji coba secara 
empiris didapatkanlah 9 butir soal yang akan digunakan karena memenuhi 
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kriteria dari pemahaman konsep matematika dan merupakan soal yang 
terbaik. Butir Soal yang akan digunakan dalam penelitian yaitu butir soal 
nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 8, 9, dan 11. 
 
B. Deskripsi Data Kemampuan Awal 
Pengambilan data untuk mengetahui kemampuan awal siswa dilakukan 
dengan cara mengambil dari nilai ulangan harian siswa bidang studi matematika. 
Setelah data terkumpul dari kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol, 
selanjutnya dapat dicari nilai tertinggi (𝑋𝑚𝑎𝑘𝑠 ) dan nilai terendah (𝑋𝑚𝑖𝑛 ) dari 
ketiga sampel yaitu kelas VIII 1, VIII 2, dan kelas VIII 3. Kemudian dicari pula 
nilai rata-rata ( Mean), Modus, median dan ukuran dari variansi kelompok yang 
meliputi Jangkauan (R) dan Simpangan Baku (S). Hasil perhitungan dari ketiga 
sampel tersebut adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
Tabel 4.6 
Deskripsi Data Uji Keseimbangan Tes Kemampuan awal 
Kelompok 𝑿𝑴𝒂𝒌𝒔 𝑿𝑴𝒊𝒏 Ukuran Tendensi Sentral Ukuran Variansi 
𝑋  𝑀𝑜  𝑀𝑒  Q S 
Eksperimen 1 68 10 45,51 45 50 196,9 14,3 
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Eksperimen 2 68 20 46,41 43 47 245,0 15,6 
Kontrol 68 10 45,41 45 48 277,0 16,64 
Sumber : Pengolahan data ( Lampiran 20) 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata kemampuan 
awal pemahaman matematika siswa seimbang. Hasil perhitungan selengkapnya 
deskripsi kemampuan awal siswa dapat dilihat pada Lampiran 20. 
 
C. Hasil Uji Coba Kemampuan Awal 
1. Uji Normalitas 
Sebelum melakukan sebuah penelitian, peneliti melakukan uji 
keseimbangan terlebih dahulu untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Uji 
keseimbangan dalam penelitian ini menggunakan uji anava satu jalur, dimana 
syarat untuk melakukan uji anava satu jalur ialah mencari tahu apakah data 
tersebut berdistribusi normal atau tidak. Perhitungan uji normalitas untuk 
mengetahui rata-rata kemampuan awal siswa tersebut menggunakan  Uji 
lilifeors. Hasil perhitungan uji normalitas dari ketiga sampel tersebut adalah 
sebagai berikut . 
 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Awal Siswa 
No Kelompok N 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑳𝟎,𝟎𝟓:𝒏 Keputusan Uji 
1 Eksperimen 1 29 0, 144 0,165 𝐻0  diterima 
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2 Eksperimen 2 29 0,131 0,165 𝐻0  diterima 
3 Kontrol  29 0,130 0,165 𝐻0  diterima 
Sumber : Pengolahan data ( Lampiran 21-23) 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh skor rata-rata nilai kemampuan awal 
siswa dimana nilai 𝐿𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Dengan demikian data diatas berdistribusi 
normal . Hasil uji normalitas kemampuan awal siswa selengkapnya dapat 
dilihat pada Lampiran 21-23. 
2. Uji homogenitas 
Setelah dilakukan uji normalitas terhadap kemampuan awal siswa  
dilanjutkan dengan uji homogenitas. Uji homogenitas ini digunakan agar 
dapat mengetahui apakah kemampuan awal siswa mempunyai varians yang 
sama. Perhitungan uji homogenitas kemampuan awal siswa dilakukan kepada 
masing-masing yang setiap kelas nya berjumlah 29. Rangkuman hasil 
perhitungan uji homogenitas  dari ketiga sampel tersebut adalah sebagai 
berikut : 
 
 
 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Homogenitas Data Kemampuan Siswa 
kelompok n si2 dk dk.si2 logSi2 dk.logsi2 
X1 29 276.9729064 28 7755.241 2.442 68.388 
X2 29 196.8940887 28 5513.034 2.294 64.239 
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X3 29 244.9926108 28 6859.793 2.389 66.896 
jumlah 
  
84 20128.069 
 
199.523 
s2 gab 239.620           
B 199.8799   
 
      
x2 hitung 0.822           
x2 tabel 5.591           
Kesimpulan : karena X²hitung < X²tabel, sehingga H0 diterima artinya  
  ketiga data homogen 
Sumber : Pengolahan data ( Lampiran 24) 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil uji homogenitas dengan variansi 
terhadap kemampuan awal siswa, data akan homogen apabila 𝑥𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  
2 ≤ 
𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  .Dengan hasil nilai 𝑥𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  
2 = 0, 822 ≤  𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 5,591 dengan taraf 
signifikasi 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ketiga sampel tersebut 
mempunyai homogen yang sama.  Hasil uji homogenitas kemampuan awal 
siswa dari ketiga sampel tersebut dapat dilihat pada Lampiran 24. 
3. Uji Keseimbangan  
Uji Keseimbangan dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa dari ketiga kelas tersebut dalam keadaaan seimbang 
atau tidak. Untuk kelas eksperimen satu berjumlah 29, kelas eksperimen 2 
berjumlah 29 orang dan kelas kontrol berjumlah 29 orang. Nilai uji 
keseimbangan ini peneliti mengambil dari data nilai ulangan harian bidang 
studi matematika. Perhitungan Uji Keseimbangan dalam penelitian ini 
menggunakan uji anava satu jalur.  Hasil perhitungan uji keseimbangan untuk 
tiga kelas yang menggunakan anava satu jalur adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.9 
Hasil Uji Keseimbangan Tes Kemampuan Awal  
 
Sumber 
Keberagaman 
Jumlah 
Kuadrat 
Derajat 
Bebas 
Kuadrat 
Tengah 
𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
Nilai Tengah Kolom 14 2 6,759 0,028 2,09 
Galat 
 
20128,06 85 239,620  
Total 
 
20142,58 87 246,379 
 Sumber : Pengolahan data ( Lampiran 25) 
Berdasarkan tabel 4.9 didapat bahwa  𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 <  𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 maka dapat 
disimpulkan bahwa 𝐻0 diterima. Hal ini berarti bahwa kemampuan awal yang 
akan mendapatkan penerapan model pembelajaran konstruktivisme, model 
pembelajaran konstruktivisme tipe Novick dan model pembelajaran 
konvesional dalam keadaam seimbang. Artinya ketiga sampel tersebut 
memiliki kemampuan pemahaman yang sama. Perhitungan uji keseimbangan 
dapat dilihat pada Lampiran 25. 
 
 
 
 
D. Data Hasil Postest 
1. Deskripsi Data Amatan 
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Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan setelah proses 
pembelajaran pada materi relasi dan fungsi selesai. Setelah data terkumpul 
dari semua variabel, selanjutnya data tersebut dapat digunakan untuk menguji 
hipotesis. Pengujian hipotesis ini menggunakan uji anava satu jalur. Data 
tentang kemampuan pemahaman konsep matematika siswa materi relasi dan 
fungsi yang sudah dipelajari, selanjutnya dapat dicari nilai tertinggi ( 𝑥𝑚𝑎𝑘𝑠  ) 
dan nilai terendah ( 𝑥𝑚𝑖𝑛  ) pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 
Kemudian dicari ukuran tendensi sentralnya yang meliputi nilai rata-rata, 
median, modus dan ukuran variansi kelompok yang meliputi jangkauan (Q) 
dan simpangan baku (s) yang dapat dirangkun dalam penjelasan berikut ini : 
a. Hasil Tes Kelas Eksperimen 1 
Hasil tes pemahaman konsep yang diberikan kepada kelas eksperimen 
1 dengan menerapkan model pembelajaran konstruktivisme, Setelah 
proses pengerjaan soal selesai diperoleh data nilai rata, median, modus, 
variansi dan simpangan baku. Selengkapnya dapat dilihat dalam 
Lampiran. Berikut adalah hasil dari nilai tes kemampuan pemahaman 
konsep matematika siswa dalam kelas eksperimen yang menggunakan 
model pembelajaran konstruktivisme dapat dilihat dalam tabel berikut : 
 
Tabel 4.10 
Rekapitulasi Nilai Tes    
Pemahaman Konsep Matematika 
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Statistika Nilai 
Jumlah Siswa ( N) 29 
Nilai Tertinggi (𝑥𝑚𝑎𝑘𝑠  ) 90 
Nilai Terendah (𝑥𝑚𝑖𝑛  ) 45 
Nilai Rata-Rata 67,68 
Nilai Median 50 
Nilai Modus 70 
Nilai Variansi 163,65 
Simpangan Baku 12,79 
        Sumber : Pengolahan data ( Lampiran 30) 
Berdasarkan tabel 4.6 di atas diperoleh data yang kurang memuaskan. 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata keseluruhan siswa 
adalah 67,68 di bawah nilai KKM yang ingin dicapai yaitu 70. Dengan 
demikian, penulis mengetahui bahwa model pembelajaran yang diterapkan 
pada kelas ekperimen 1 kurang cocok digunakan lebih baik menggunakan 
model pembelajaran lain untuk mencapai hasil yang diinginkan, meski 
terdapat beberapa siswa yang mencapai nilai yang sangat baik namun 
keseluruhan kelas tidak berhasil mencapai KKM. Hasil Perhitungan dari 
tes pemahaman konsep matematikan kelas eksperimen 1 dapat dilihat 
pada Lampiran 30. 
b. Hasil Tes Kelas Eksperimen 2 
67 
 
 
 
Hasil tes pemahaman konsep yang diberikan kepada kelas eksperimen 
2  dengan menerapkan model pembelajaran konstruktivisme tipe Novick, 
Setelah proses pengerjaan soal selesai diperoleh data nilai rata, median, 
modus, variansi dan simpangan baku. Selengkapnya dapat dilihat dalam 
Lampiran. Berikut adalah hasil dari nilai tes kemampuan pemahaman 
konsep matematika siswa dalam kelas eksperimen 2 yang menggunakan 
model pembelajaran konstruktivisme dapat dilihat dalam tabel berikut : 
Tabel 4.11 
Rekapitulasi Nilai Tes    
Pemahaman Konsep Matematika 
Statistika Nilai 
Jumlah Siswa ( N) 29 
Nilai Tertinggi (𝑥𝑚𝑎𝑘𝑠  ) 95 
Nilai Terendah (𝑥𝑚𝑖𝑛  ) 60 
Nilai Rata-Rata 76 
Nilai Median 75,82 
Nilai Modus 80 
Nilai Variansi 90,0 
Simpangan Baku 9,49 
  Sumber : Pengolahan data ( Lampiran 31) 
Berdasarkan tabel 4.7 di atas diperoleh data yang  memuaskan. Dari 
tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata keseluruhan siswa adalah 
75,82 diatas nilai KKM yang ingin dicapai yaitu 70. Dengan demikian, 
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penulis mengetahui bahwa model pembelajaran yang diterapkan pada 
kelas ekperimen 2 berhasil diterapkan dan  terdapat beberapa siswa yang 
mencapai nilai yang sangat baik. Hasil Perhitungan dari tes pemahaman 
konsep matematikan kelas eksperimen 2 dapat dilihat pada Lampiran 31 
c. Hasil Tes kelas Kontrol 
Hasil tes pemahaman konsep yang diberikan kepada kelas kontrol 
dengan menerapkan model pembelajaran konvesional (berpusat terhadap 
guru), Setelah proses pengerjaan soal selesai diperoleh data nilai rata, 
median, modus, variansi dan simpangan baku. Selengkapnya dapat dilihat 
dalam Lampiran. Berikut adalah hasil dari nilai tes kemampuan 
pemahaman konsep matematika siswa dalam kelas eksperimen yang 
menggunakan model pembelajaran konstruktivisme dapat dilihat dalam 
tabel berikut : 
Tabel 4.12 
Rekapitulasi Nilai Tes 
Pemahaman Konsep Matematika 
 
Statistika Nilai 
Jumlah Siswa ( N) 29 
Nilai Tertinggi (𝑥𝑚𝑎𝑘𝑠  ) 86 
Nilai Terendah (𝑥𝑚𝑖𝑛  ) 40 
Nilai Rata-Rata 66,09 
Nilai Median 70 
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Nilai Modus 58 
Nilai Variansi 183,9 
Simpangan Baku 13,56 
  Sumber : Pengolahan data ( Lampiran 32) 
Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh data yang kurang memuaskan. Dari 
tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata keseluruhan siswa adalah 
66,09 di bawah nilai KKM yang ingin dicapai yaitu 70. Dengan demikian, 
penulis mengetahui bahwa model pembelajaran yang diterapkan pada 
kelas ekperimen kontrol kurang cocok digunakan lebih baik menggunakan 
model pembelajaran lain untuk mencapai hasil yang diinginkan, meski 
terdapat beberapa siswa yang mencapai nilai yang sangat baik namun 
keseluruhan kelas tidak berhasil mencapai KKM. Hasil Perhitungan dari 
tes pemahaman konsep matematika kelas kontrol dapat dilihat pada 
Lampiran 32. 
2. Uji Hipotesis 
Uji yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah 
uji anava satu jalur. Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi sebelum 
menggunakan uji anava adalah sebagai berikut : 
 
 
a. Uji Normalitas 
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Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang penulis 
dapat dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol berdistribusi normal 
atau tidak. Uji normalitas merupakan salah satu syarat untuk pengujian 
statistik. Uji Normalitas dalam penelitian ini menggunakan Uji liliefors 
terhadap hasil pemahaman konsep matematika siswa. Uji Normalitas yang 
dilakukan dalam penelitian ini mencakup tiga kelas yang terdiri dari dua 
kelas eksperimen dan satu kelas kontrol. Perhitungan uji normalitas data 
pemahaman konsep matematika siswa dilakukan kepada masing-masing 
kelas. Hasil uji normalitas kelompok data tersebut di sajikan pada tabel 
berikut : 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Normalitas Data Pemahaman Konsep Matematika  
No Kelompok N 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑳𝟎,𝟎𝟓:𝒏 Keputusan Uji 
1 Eksperimen 1 29 0, 154 0,165 𝐻0  diterima 
2 Eksperimen 2 29 0,103 0,165 𝐻0  diterima 
3 Kontrol  29 0,158 0,165 𝐻0  diterima 
Sumber : Pengolahan data ( Lampiran 36-38) 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh skor rata-rata data normalitas data 
pemahaman konsep matematika yang terangskum sesuai tabel, data akan 
berdistribusi normal apabila 𝐿𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   ≤  𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Dengan demikian data 
diatas berdistribusi normal karena 𝐿𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   ≤  𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Hasil uji normalitas 
selengkapnya kelas eksperimen maupun kelas kontrol terhadap 
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kemampuan pemahaman konsep matematika matematika siswa dapat 
dilihat pada Lampiran 36-38. 
b. Uji homogenitas 
 Uji homogenitas merupakan salah syarat kedua untuk melakuakan uji 
hipotesis. Uji  Homogenitas dalam penelitian ini menggunakan metode barlett 
dengan statistik uji Chi Kuadrat terhadap hasil kemampuan pemahaman 
konsep. Uji homogenitas ini digunakan untuk mengetahui apakah populasi 
dalam penelitian mempunyai varians yang sama. Uji homogenitas data 
pemahaman konsep matematika siswa dilakukan kepada ketiga sampel. Hasil 
uji coba homogenitas kelompok data di sajikan pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Homogenitas Data Pemahaman Konsep Matematika  
kelompok n si2 dk dk.si2 logSi2 dk.logsi2 
X1 29 175.8916256 28 4924.966 2.245 62.867 
X2 29 90.00492611 28 2520.138 1.954 54.719 
X3 29 183.8522167 28 5147.862 2.264 63.405 
jumlah 
  
84 12592.966 
 
180.991 
s2 gab 149.916           
B 182.7713   
 
      
x2 hitung 4.098           
x2 tabel 5.591           
Kesimpulan : karena X²hitung < X²tabel, sehingga H0 diterima artinya  
  ketiga data homogen 
Sumber : Pengolahan data ( Lampiran 39) 
Berdasarkan tabel 4.10 diperoleh hasil uji homogenitas dengan variansi 
terhadap tes pemahaman konsep matematika siswa, data akan homogen 
apabila 𝑥𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  
2 ≤ 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  .Dengan hasil nilai 𝑥𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  
2 = 4,098 ≤  𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 
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5,591 dengan taraf signifikasi 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kelompok 
eksperimen 1, kelompok eksperimen 2 dan kelompok kontrol mempuyai 
homogenn yang sama.  Hasil uji Homogenitas selengakapnya kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematika siswa dapat dilihat pada Lampiran 39. 
c. Analisis Uji Hipotesis Terakhir 
Berdasarkan dari  uji pra syarat penelitian diketahui bahwa ketiga sampel 
tersebut berdistribusi normal dan mempunyai variansi yang sama(homogen), 
maka dilanjutkan dengan uji kesamaan rata-rata. Uji kesamaan rata-rata 
digunkan untuk mengetahui ada atau tidak adanya perbedaan (kesamaan) 
antara ketiga sampel tersebut. Jika tidak ada perbedaan dari ketiga sampel 
tersebut, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa siswa mempunyai 
pemahaman konsep matematika yang sama atau rata. Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan uji anava 1 jalur untuk menguji kesamaan dari ketiga 
sampel tersebut. Hasil dari analisis yang didapat adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.15 
Analisi Uji Anava 
Sumber 
Keberagaman 
Jumlah 
Kuadrat 
Derajat 
Bebas 
Kuadrat 
Tengah 
𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
Nilai Tengah Kolom 1545 2 772,494 5,152 2,09 
Galat 12592,96 85 149.916  
Total 14137,96 87 922,41 
 Sumber : Pengolahan Data (Lampiran 40) 
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Berdasarkan tabel diatas di dapat bahwa hasil dari analisis uji anava 
diperoleh jumlah kuadrat kelompok 1545, jumlah kuadrat galat 12592, jumlah 
kudrat total 14137,96 derajat bebas kelompok 2, derajat bebas galat 85, 
derajat bebas total 87   kuadrat tengah kelompok 772,494 kuadrat tengah galat 
149,916 dan kuadrat tengah total 922,41. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 >  𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍  yaitu 5,152 > 2,09 maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 
diteriam. Dengan demikian terdapat perbedaan pemahaman konsep 
matematika siswa pada kelas eksprimen 1, eksperimen 2 dan kelas kontrol. 
Hasil uji Anava satu jalur selengakapnya kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa dapat 
dilihat pada Lampiran 40. 
d. Uji Lanjut Anava 
Setelah dalam keputusan uji 𝐻0 ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang 
diberikan model pembelajaran konstruktivisme, konstruktivisme tipe Novick 
dan model pembelajaran konvesional. 
Berikut ini hasil dari rerata masing masing sel yang akan di gunakan 
dalam uji anava : 
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Tabel 4.16 
Rerata Masing-Masing Kelompok 
 
No Model Pembelajaran Rata-rata Nilai 
1 Model pembelajaran konstruktivisme 67,68 
2 Model pembelajaran konstruktivisme tipe 
Novick 
75,82 
3 Model konvesional 66,09 
 
Selanjutnya dilkukan uji komperasi ganda yaitu uji lanjut. Uji lanjut pada 
penelitian ini menggunkan uji Scheffe. Uji Scheffe digunkan dalam penelitian 
ini untuk mengetahu metode mana yang lebih signifikan terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematika peserta didik. Hasil dari uji Scheffe ini dapat 
dilihati dari tabel dibawah ini.  
Tabel 4.17 
Hasil Uji Coba Scheffe 
Pasangan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  𝐹𝑖−𝑗  Keterangan 
𝜇1vs 𝜇2  
5,38 
8,456 𝐻0 ditolak 
𝜇1vs 𝜇3 0.0159 𝐻0 diterima 
𝜇2vs 𝜇3 13,259 𝐻0 ditolak 
Sumber : Pengolahan data ( Lampiran 41) 
Berdasarkan tabel diatas dengan membandingkan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan 𝐹𝑖−𝑗  
tampak bahwa perbedaan yang signifikan, maka diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut :  
A. Pada 𝐻𝑜 : 𝜇1 =  𝜇2 ditolak berarti terdapat perbedaan kemampuan 
pemahaman konsep matematika pada materi relasi dan fungsi antara yang 
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mendapatkan model pembelajaran konstruktivicme dengan model 
pembelajaran konstruktivisme tipe Novick. Dari tabel 4.17 dapat dilihat 
bahwa rata-rata nilai kemampuan pemahaman konsep matematika yang 
mendapat model pembelajaran konstruktivisme lebih rendah dibandingkan 
dengan model pembelajran konstruktivisme tipe Novick. Nilai rata-rata 
yang menggunakan model pembelajaran konstruktivisme 68,21 sedang 
yang menggunakan model pemblajaran konstruktivisme tipe novick 
adalah 72,42. 
B. Pada 𝐻𝑜 : 𝜇1 =  𝜇3 diterima berarti tidak terdapat perbedaan kemampuan 
pemahaman konsep matematika pada materi relasi dan fungsi antara yang 
mendapatkan model pembelajaran konstruktivisme dengan model 
pembelajaran konvesional. 
C. Pada 𝐻𝑜 : 𝜇1 =  𝜇2 ditolak berarti terdapat perbedaan kemampuan 
pemahaman konsep matematika pada materi relasi dan fungsi antara yang 
mendapatkan model pembelajaran konstruktivisme tipe Novick dengan 
model pembelajaran konvesional. Dari tabel 4.17 dapat dilihat bahwa rata-
rata nilai kemampuan pemahaman konsep matematika yang mendapat 
model pembelajaran konstruktivisme tipe Novick lebih tinggi 
dibandingkan dengan model pembelajaran konstruktivisme konvesional. 
Nilai rata-rata yang menggunakan model pembelajaran konstruktivisme 
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tipe Novick 72,422 sedangkan yang menggunakan model pembelajaran 
konvesional adalah 66,05. 
 
E. Pembahasan  
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Al-Muhajirin Panjang, peneliti memilih 
MTs Al-Muhajjirin sebagai tempat penelitian dikarenakan sekolah tersebut belum 
pernah menerapkan model pembelajaran konstruktivisme tipe Novick. 
Permasalahan yang terdapat di sekolah tersebut adalah kurangnya pemahaman 
konsep matematika dikarenakan siswa masih menganggap matematika pelajaran 
yang susah sehingga dalam proses pembelajaran siswa belum dapat menangkap 
konsep matematika dengan baik. Peneliti ingin melihat apakah terdapat pengaruh 
model pembelajaran konstruktivisme tipe Novick terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematika siswa. 
Penelitian ini mempunyai dua variabel yang dijadikan objek pada penelitian, 
yaitu variabel bebas berupa model pembelajaran konstruktivisme tipe Novick dan 
variabel terikat yaitu kemampuan pemahaman konsep matematika. Model 
pembelajaran konstruktivisme tipe Novick merupakan model pembelajaran yang 
memberikan kaaktifan terhadap siswa untuk belajar menemukan sendiri 
kompetensi yang ada didalm dirinya. Penelitian ini dilakukan 9 kali pertemuan 
dengan rincian 8 kali pertemuan untuk memberikan perlakuan dan 1 kali 
pertemuan post test. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah relasi dan 
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fungsi, peneliti menggunakan 3 kelas sebagai sampel penelitian. Sebelum 
penelitian dimulai, ketiga sampel tersebut ditetapkan sebagai kelas eksperimen 1, 
kelas eksperimen 2 dan kelas kontrol. 
Kelas VIII-2 terpilih sebagai kelas eksperimen 1, kelas VIII-3 terpilih sebagai 
kelas eksperimen 2 dan kelas terpilih VIII-1 sebagai kelas kontrol. Dari ketiga 
sampel tersebut kelas VIII-3 terpilih sebagai kelompok eksperimen yang 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran konstruktivisme tipe Novick. 
Pada kelompok eksperimen setiap pertemuan siswa masing masing kelompok di 
berikan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang didalamnya memuat langkah-langkah 
model pembelajaran konstruktivisme tipe Novick yaitu mengungkapkan konsepsi 
awal siswa, menciptakan konflik konseptual dan mengupayakan terjadinya 
akomodasi kognitif.   Masalah yang terdapat dalam pembelajaran ini adalah pada 
saat berdiskusi untuk menyelesaikan soal yang terdapat dalam LKS. Setelah 
mengerjakan LKS siswa secara individu menyelesaikan latihan pada “ Asah 
Pemahaman”. 
Pembelajaran dengan model pembelajaran konstruktivisme tipe Novick 
membuat antusias dan sangat tertantang untuk menyelesaikan konflik yang 
berupa soal yang telah diberikan. Model pembelajaran konstruktivisme tipe 
Novick ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling  bertukar pendapat 
dengan teman ketika menyelesaikan masalah. Akan tetapi masih ada beberapa 
siswa yang masih kaku dengan model pembelajaran konstruktivisme tipe Novick. 
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Hal ini dikarenakan siswa masih belum terbiasa dengan diskusi kelompok dan 
pembelajaran yang mnuntut siswa menemukan sendiri konsepnya. Karena 
sebelumnya diperoleh informasi bahwa setiap pembelajaran matematika guru 
selalu menerangkan materi terlebih dahulu kemudian guru memberikan contoh 
dan siswa diberikan latihan-latihan soal yang penyelesaianya sesuai dengan 
contoh yang guru berikan dan guru tidak mengadakan diskusi kelompok. Selain 
itu ada beberapa siswa tidak menguasai materi prasyarat seperti materi himpunan.  
Pada saat pertemuan pertama siswa dikelompokan, kemudian pembelajaran 
siswa di setting secara berkelompok, setelah itu guru membagikan LKS yang 
didalam nya terdapat materi relasi dan fungsi sesuai dengan model pembelajaran 
konstruktivisme tipe Novick. Dikarenakan ada beberapa siswa yang tidak 
menguasai materi pra syarat seperti materi himpunan, sehingga pada pertemuan 
pertama sangat menghabiskan energi dan waktu untuk membimbing mereka. 
Setelah siswa mulai terbiasa menggunakan model pembelajaran 
konstruktivisme tipe Novick, walaupun masih ada siswa yang mengalami bingung 
dengan konflik yang terdapat dalam LKS tetapi siswa sangat antusias dan merasa 
tertantang dalam mengerjakan LKS yang dibuat oleh peneliti. Siswa melakukan 
diskusi yang didalamnya terdapat soal-soal yang penyelesaiannya menggunakan 
langkah-langkah model pembelajaran konstruktivisme tipe Novick. 
Adapun langkah-langkah model pembelajaran konstruktivisme tipe Novick 
yang dapat mengebangkan kemampuan pemahaman konsep matematika 
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diataranya pada langkah awal yitu mengungkap pengetahuan awal siswa , siswa 
dalam kelompoknya menulis apa yang diketahui dan apa yang ditanya dari soal 
tersebut, siswa mengungkapkan apa yang ada didalam pikiranya. Langkah awal 
pembelajaran konstruktivisme tipe Novick ini bertujuan untuk mengetahui 
seberapa jauh sisa mengetahui dan memahami materi tersebut. Langkah 
selanjutnya dalam proses pembelajaran Novick adalah meciptakan konflik 
konseptual diman siswa diberi pertanyaan yang tidak sesuai dari apa yang siswa 
ketahui, sehingga terjadi konflik konseptual dalam pikiran siswa. Maka dari itu 
siswa mampu menyelesaikan soal-soal dengan tingkat kesulitan yang lebih tinggi. 
Langkah terakhir dalam pembelajaran kontruktivisme tipe novick adalah 
menyeimbangkan pengetahuan siswa, dimana siswa dapat membuat kesimpulan 
dari apa yang dipelajarinya. Pada langkah ini siswa mulai terlatih untuk 
menemukan konsep- konsep selanjutnya. 
Selain LKS yang memuat pembelajaran konstruktivisme tipe Novick terdapat 
juga “ Asah Pehaman” untuk mengasah kembali apa yang telah dipelajari. Dalam 
penelitian, Peneliti selalu meberikan soal yang yang sesuai dengan model 
pembelajaran konstruktivisme tipe Novick dan siswa diminta menuliskan kembali  
kesimpulan terhadap proses penyelesaian yang dikerjakanya, sehingga siswa 
dapat menyeimbangkan pengetahuan nya. Berikut ini contoh hasil keja siswa 
pada LKS langkah pertama : 
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Gambar 4.1 
Hasil Kerja Siswa Dalam mengungkapkan Konsepsi awal Siswa 
 
Pada langkah pertama model pembelajaran konstruktivisme tipe Novick siswa 
dapat menuliskan konsep yang dimilikinya. Dilangkah pertama siswa terlibat 
langsung dalam pembetukan pengetahuanya. Siswa secara berkelompok 
menungkan pengetahuan yang dimilki nya. Kemuadian langkah kedua siswa 
diberikan soal yang dapat menciptakan konflik konseptual di dalam pikirannya. 
Tujuannya adalah jika pengetahuan siswa dalam langkah pertama benar maka 
langkah kedua ini untuk meningkatkan kemampuan pemahaman siswa. Akan 
tetapi, jika penegtahuan siswa tidak sesuai maka langkah kedua ini untuk 
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meluruskan pengetahuan siswa menuju konsep pengetahuan yang sebenarnya. 
Berikut ini contoh hasil kerja siswa pada LKS langkah kedua : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2 
Hasil Kerja Siswa Dalam menciptakan konflik konseptual. 
Kemudian pada langkah kedua, siswa menuliskan contoh dan kesimpulan 
yang didapatkan dalam proses pembelajaran. Pada tahap ini pengetahuan siswa 
mulai seimbang sehingga siswa dapat meningkatkan kemampuan pengetahuan. 
Berikut ini contoh hasil kerja siswa pada LKS langkah ketiga : 
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Gambar 4.3 
Hasil Kerja Siswa Dalam mengupayakan  
terjadinya okomodasi kognitif 
 
Di kelas pembandingnya yaitu kelas VIII 1 sebagai kelas kontrol dimana 
dalam proses pembelajaranya menggunakan model pembelajaran konvesional 
yaitu guru memberikan materi kemudian memberikan contoh, melakukan tanya 
jawab dan memberikan soal latihan sedangkan didalam kelas  VIII 2 yang 
merupakan kelas eksperimen 1 dimana dalam pembelajaran guru membentuk 
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sebuah kelompok dan di berikan LKS. Akan tetapi didalam LKS tersebut tidak 
ada langkah-langkah model pembelajaran konstruktivisme tipe Novick. 
Tes kemampuan pemahaman konsep matematika siswa pertama kali 
dilakukan pada kelas eksperimen 2 yang merupakan kelas dengan model 
pembelajran konstruktivisme tipe Novick, setelah dilakukan pada kelas 
eksperimen 1 kemudian kelas kontrol. Soal tes yang diberikan sebanyak 10 soal 
berbentuk esay. 
Berikut ini perbandingan tes akhir kemampuan pemahaman konsep 
matematika antara kelas eksperimen 1, kelas eksperimen 2 dan kelas kontrol yang 
berdsarkan 7 indikator menurut Sri Wardhani :.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.4 
Hasil Tes Pemahaman Konsep Matematika  
Siswa Kelas Eksperimen 1 
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Gambar 4.5 
Hasil Tes Pemahaman Konsep Matematika  
Siswa Kelas Eksperimen 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.6 
Hasil Tes Pemahaman Konsep Matematika  
Siswa Kelas Eksperimen Kontrol 
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Terlihat adanya  perbedaan dari cara menjawab siswa pada tes terakhir 
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Siswa kelompok eksperimen 
2 sebagian besar mengerjakan soal lebih lengkap dan tepat dibandingkan dengan 
kelas eksperimen 1 dan kelas kontrol. Akan tetapi setiap kelompok memahami 
aspek-aspek dari pembelajaran tersebut. 
Dari uraian diatas jelas terlihat bahwa model pembelajaran Konstruktivisme 
tipe Novick pada pokok bahasan relasi dan fungsi yang diterapkan pada proses 
pembelajaran dalam penelitian MTs Al-Muhajjirin Panjang memberikan dampak 
positif yaitu siswa mampu memahami dan menerapkan konsep relasi dan fungsi 
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian model pembelajaran 
Konstruktivisme tipe Novick siswa lebih percaya pada saat menyelesaikan soal 
relasi dan fungsi. Terlihat lebih bersemangat sehingga menigkatkan pemahaman 
konsep matematika siswa. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan dari hasil penelitian  dan pembahasan yang telah dilakukan, 
maka disimpulkan bahwa :  
Terdapat pengaruh model pembelajaran konstruktivisme tipe Novick 
terhadapa kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII MTs Al-
Muhajjirin Panjang Bandar Lampung. Pemahaman konsep matematika pada 
materi relasi dan fungsi yang menggunakan model pembelajaran kontruktivisme 
lebih baik daripada pemahaman konsep matematika siswa yang menggunakan 
model pembelajaran konstruktivisme dan model pembelajaran konvesional. 
 
B. Saran 
 Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis menyatakan beberapa saran 
sebagai berikut : :  
1. Siswa hendak nya dapat menggunakan media yang bervariasi agar siswa tidak 
mengalami kejenuhan dalam hal belajar. 
2. Siswa diharapkan lebih kreatif dalam memelih model pembelajaran, seperti 
model pembelajaran konstruktivisme tipe Novick, sehingga dalam proses 
pembelajaran peserta didik mampu memahami konsep matematika lebih baik. 
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3. Guru sebaiknya tidak ragu atau merasa takut dalam memilih model 
pembelajaran yang digunakan pada proses pembelajaran. Dengan tidak ragu 
atau merasa takut, pendidik dapat menuangkan ide-ide kreatif yang 
dimilikinya dalam menyelesaikan berbagai macam permasalahan dalam 
pemebelajaran matematika. 
4. Siswa harus lebih aktif dan menumbuhkan sikap positif dalam pembelajaran 
matematika seperti menumbuhkan minat, rasa ingin tahu, dan rasa percaya 
diri dalam pembelajaran matematika. 
Semoga apa diteliti kiranya dapat dilanjutkan oleh penulis lain dengan 
penelitian yang lebih luas dan apa yang teliti dapat memberikan manfaat dan 
sumbangan pemikiran bagi pendidik umumnya dan penulis pada khususnya. 
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